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BAB |
PENDAHUL UAN

l1.llatar Bel akang

Pasca diratliafrii lsa sAgnryeae me n't to the Unit e

Convention onk€E€l|l idma taen-UlimMahaggg Nomor 16 t ahun
tentang PPagesalmhgneement to the United Nati
Cl i mappeer setujuan Paris atas konvenst ker an:
Bangsa mengenai Perubahan ikl im). I ndonesi a
makhl uk sosial ekologis didal amnya.

Salah satu komitmen i1itu HojabvtdrkaandablDa
Land (FDd U) Net Sink 2030 yang diamanat kan
Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraa
Pencapai an Target Kontri busi yang Diteta
Pengendalian Emisi Gas Rumah oKnaacla. dKae naund iPPaenm
program FOLU Net Sink 2030 dituangkan dal a
operasi onal (Renops) yang diputuskan mel al
Hi dup danaKehMat &@® tahun 2022 tentang I ndone
Ot her Land Use (FOLU) Net Sink 2030 untuk p

FOLU Net Sink 2030 menjadi strategi ut a
kondi si di mana tingkat serapan emi si gas
kehutanan dan | ahan | ebih tinggi di banding
pada tahwmel @aD80D. kebi jakan 1 ni, I ndonesia n
emi si sebesar R4pagdataahon 030 dengan kol
54,58% tanpa bantuan internasional dan 58, 7

Dal am aksel erasi pencapaian FOLU Net Si
menyusun Rencana Kerja (Renja) dalam 12 Ren
(RO1) Pencegahan Deforestasi Mi ner al sel uc
Pencegahan Def orest a3s6. 4G8mbat hael u@xs037 P
Deforestasi Konsesi seluas 7.814,47 ha, ( R



seluas 3.979,06 ha, ( RO5) Penerapan Pengay
ha, ( RO6) Peh egalpmaas RI.L576, 57 ha, (RO7) Pe
Kar bon Dengan Rot asi sel uas 473.424, 26 h a
Karbon Tanpa Rot ashia,s elRi9s) 3P3In.g%8 20,l1a0an Tat
seluas 1.514.779, 03 ha, (RO10) Pelaksanaan
ha, (RO11) Perlindungan Areal Konservasi T
(RO12) Pengel ol aan Mangrove sekshas milBAgdoB
FOLU Net Sink di Provinsi Ri au seluas 5. 707

Dal am kajian ini, Paradi gma mengambi | f
Fol u Net Sink pada Lanskker uSteumheama n j Maer g g akp:
begitu? Sebab Kontribusi iKenmsknaupg aB8e dan amj
pencapaian FOLU Net Sink aeBal her &@&@®@sakkanm
Provinsi Ri au FOLU Net Sink 2030 | ebih kur

1) Pencegahan Def orestasi Mi ner al sel uas |
Def orestasi Gambut sel uas N 455.381, 52 h a
Konsesliuas 0 ha, ( RO4) Pembangunan Hutan T

(RO5) Penerapan Pengayaan Hutan Al am seluas
RI-C seluas N 4.118,37 ha, (RO7) Peningkatan
seluas N 23.529, 881 hCaa,d a(nRiG8n) KPaernbionng kTaatnap a R
N 14.214,64 ha, (RO9) Pengelolaan Tata Air

Pel aksanaan Restorasi Gambut seluas N 230.
Ar eal Konservasi Tinggi sel uas M| &dn 042, :
Mangrove seluas N 15.212,91 ha.

Tabel 1. Rencana Aksi Mitigasi di Lanskap Semenanjung Kampar-Kerumutan
berdasarkan analisis spasial

Ak si Mi tigasi Rencana KerfSemenanKer umu

Ri au Kampar (ha)
RO |Pencegahan Deforestasi 694, 1 7.646
RO JPencegahan Deforestasi 310. 66| 144. 71
RO |Pencegahan Deforestasi 0, 00 00

RO {Penerapan Pengayaan Hu 2. 093] 00
RO (Penerap@n RIL 4. 118 00

0,
RO Pembangunan Hutan Tana 325, 3 0,00

0,

0,




AK s Mi tigasi Rencana Ker|fSemenanKer umu

Ri au Kampar (ha)
RO |Peningkatan Cadangan K 1.437| 22.09
RO (Peningkatan Cadangan K 1.622) 12.59
RO {Pengel ol aan Tata Air G| 243,35 537. 8§
RO |Pel aksResaatamr asi Gambut 59.241171. 67
RO IPerlindungan Areal Kon 247 ,0] 59. 79

RO |Pengel ol aan Mangrove 2.136, 13.07
Juml ah 625.94 969. 4¢
Tot al 1.595. 4009

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber dse

Dar i tabel di atas menjelaskan kontri busi
Kerumutan dalam pencapaian FOLU Net Sink 20
Pencapaian FOLU Net Sink 2030 di Provinsi R
berkontri busi 10, 9798 ®WwanD&eammakael éd6asi
FOLU Net Sink 2030 Provinsi Ri au, aksi mi
Kamp-Eer umut an yang pal ing l uas berkontrib
pengel ol aan Tata Air Gambut seluas N 781.2
GambWNt 455.381,52 ha, Pel aksanaan Restoras
230.914,53 ha dan Perlindungan Areal Konser

1.T2uj ukaanj i an

Tujuankajaadal ah sebagai beri kut:

1. Mengnalt wtispan hutan al am, sebaran sat
gambut dan mangrove di | aksekraupgnus eme n at
dalam kontri busi i mpl ement asi FOLU Net

2.Mengal isis deforestasi, degradasi, keb
i1l egal |l ogging di | aksekaupgnuseamenanj ung

3. Mengalisis aksi mitigasi berdasar kan r

dan Rencana Kerja (Renja) IPmr dborn enssiia 0 s

Ri au



1.K3e |l uakKragini an
Adapke !l udotpwk aji an sebagai beri kut:

1. Adangmaal i si s tutupan hutan al am, sebar
gambut dan mangrove di | a Aksekraupmud eame n a r
dal am kontri busi i mpl ement asi FOLU Net

2. Adangaal i sis deforestasi, degradasi , k
dan il |l egal | oggi ng di lkeem ukmaug amne menan

3. Adanymasukan taklsadami ti gasi berdasark
operasi onal (Renops) dan Rencana Kerj :

Net Sink di Provinsi Ri au.



BAB ||
GAMBARAWMUM LANSKERENANJUNG KAMPAR
KERUMUTAN

2. Wil ayah Administrasi Lanskap Semenanjung
Lanskap Semenanjung Kampar berada di pe:
dan juga sebelah . Tiamsk aPr SeimesiianRuag Kampar
antara Sungai Kampar dan Sungai Siak yang n
bagian Utara berbatasan Sungai Siak dan Sel
berbatasan dengan Sungai Kampaut Behgalggmrag k
di Si si Ti mur yang menci ptakan suatu s e

Semenanjung Kampar.

PETA
DESA - DESA DI DALAM
DAN PENYANGGA DI LANSKAP
SEMENANJUNG KAMPAR

LA 1:550.000

LEGENDA

Laut/Sungai
-------

D Lanskap Semenanjung Kampar
Batas Desa di dalam Lanskap

Batas Desa Penyangga Lanskap

e

el

Gambar 1. Peta desa di dalam dan penyangga Lanskap Semenanjung Kampar
Sumbbatod atlPam ad (2004

Lanskap Semenanjung Kampar ber ada di
Kabupaten Pel al awan seluas N 426.916,56 ha
ha. Berada di wil ayah administrasi 12 kec
Kabupaten Pel al awan melamputRarkgekalman aker iPred

Kampar dan Teluk Meranti. Sedangkan di Ka



admini strasi 8 kecamatan antara | ain; Me mp
Kanan, Siak, Koto Gasib, Lubuk Dalam dan Da
Di Lanskap Semenanjung Kampar terdapat
l anskap dan 42 desa yang ber bat asan | ang
penyangga Lanskap Se me ndansjau nyga nkga nipearra d aD edsia
|l anskap tersebar di dua kabawahedengant B0 Ke
dan Kabupaten Siak dengan -8saegangSbmepean

sebagai desa penyangga terdir.i dar i 8 desa
di Kabupaten Siak. Daftar | engklagn snkaanpa d e
SemenarKjaumpmert adaelesds apenyangga dapat dili hat
1 dan 2.

Desdaesa di penyangga | anskap Semenanjung
mendukung pencapaian i mpl ementasi aksi mi t i
memi | i ki hubungan kekerabat an, sosi al, e ki

berkaitan dengan desa daya pahgml di adal ammh

Semenanjung Kampar.

2.Wi | ayah Admi ni skierrausmu tlaans k ap

Lanskap Kerumutan masi h hamparan bentangas

berada di tengah dan pesisir Timur Pul au ¢
Provinsi L&nakap Kerumut an berada di antar a
Il ndragi ri yang memil i ki luas N 1.335.620, 7
Sungai Kampar, Si si Sel atan berbatasan deng¢

bagian Timur denganSbBmataeraTdmor JRUBaulLi nt

bagian Barat.
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Gambar 2. Peta desa di dalam dan penyangga Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Lanskap Kerumut an ber ada di wi |l ayah
Pel al awan seluas N 346.316, 48, Kabupaten 1| n
dan Kabupaten I ndragir.i Hi |l ir l ebi h kurang
admini strasi 26 keceamataam,n mndal i autup alC nk &
antara | ain; Bandar Petal angan, Bunut, Ker
Kerinci, Pangkal an Kur as, Pangkal an Lesung
Ukui , 4 kecamatan di Kabupaten I ndragir.i I
CenakulLiri k, Rengat dan Rengat Bar at dan
I ndragiri Hilir, antara | ain Kecamatan Bat a
Kat eman, Kempas, Mandah, Pel angiran, Pul a
Tembil ahan, Tembilahan Hulu dan Tempuling.

Di Lanskap Kerumutan terdapat 240 desa Yy
75 desa berada berbatasan | angsung atau di
Desdaesa yang berada di dalam | anskap di Kat
desa, 37 desa di Kaldampatl&8md kKredrmagir KaBuwlpat e
Hilir. Desa penyangga di Kabupaten Pel al awa

38 desa dan di Kabupaten I ndragiri Hi lir t



desa yang berada dalam Ladselkap pkearyamwytgan dsac

dilihat pada Lampiran 3 dan 4.
2. KBesatuan Pengel ol aan Hutan (KPH) di Lans
Mengacu pada Keputusan Menter. Lingkung

Nomor 903/ MENLHK/ SETJEN/ PLA. 2/ 12/ 2016, 07

Kawasan Hutan di Provinsi Ri au, kawasan h
Kampar mencapai N 586.952, 13 hhamenddwesan zh
pengel olaan N 45.624,85 ha, izin pemanfaata
izin N 63.026,65 ha. Kawasan hutan tersebut
Hut an (KPH) di Lanskap Semenanjung Kampar m
540. T3Ba0Odan KPH Konservasi seluas N 29. 122

Tabel 2. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lanskap Semenanjung Kampar

KPH Luas (ha
KPH Produksi 540. 738,
KPH Konservas 29.122, 8
Tot al 569. 860,

SumbAnaldati 8 oPlaarhaadn g Ma B(eZr(O0d2adsaa rakSdmgraip KL HK

Hasi | olah data Tim Paradigma menemukan
hutan dengan KPH. Luas Kawasan hutan N 586.
dan KPH Konservasi N 569.860, 81 ha, artiny
termasuk dalam KPH s&l ma®alNadi7ig®m@ 1m8agihmad,i
areal yang ti dak ter masuk dal am KPH N
di masukkannya tiga Suaka Margasatwa (SM)
2.529,00 ha, SM Tasik Serkap N 6.636,87 ha
ha.
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Gambar 3. PetaKPH di Lanskap Semenanjung Kampar
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

2. Klesatuan Pengel ol aan HHeaomUKRH) di Lans

Mengacu hasi|l penafsiran data spasi al K
Hi dup dan Kehut anan Nomor 903/ MENLHK/ SETJ
Desember 2016, Tentang Kawasan Hutan di Pr
Lanskap Ker umutNZ©® 3 meé8 tkagpvl@ai shaan. hut an ter sebt
memili ki iziR9behyee, 4 ataan, N2Z9I . PEnahd almd ad
belum memiN3&9. 6i522i,22 ha. Kawasan hutan te
Kesatuan Pengel ol aan Hutan (KPH) di Lansk:
ProduksiN5981 886, 66 ha dan danN9KPI 9K6q rbDe rhvaa s

Tabel 3. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lanskap Kerumutan

KPH Luas (h
KPH Produksi 593.830
KPH Konservig 94. 896,
Tot al 688. 727

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds

Ada perbedaan | ual$7 0k3awa3sla n5 2h uhtaandengan |
Produksi dan KPH Konser6a8s8. 7®Ren dlén htao tpaal d al

di atas, artinya ada kawasan hutan yang ti da
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Gambar 4. PetaKPH di Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

2. Kkawasan Hutan di Lanskap Semenanjung Kan

Berdasarkan SK Menter. Lingkungan Hi dup
SK. 6612/ MenLHK/ KUH/ PLA. 2/ 10/ 2021, kawasan
5.353.985 ha, yang terdiri dar i Kawasan Hu
630.640 ha, Hut an Lindund a@HIP)y odailkisas (HP9 . &
2.330.867 ha, Hut an Produksi Terbatas (HPT
Produksi yang dapat di konversi (HPK) seluas



Tabel 4. Fungsi Kawasan Hutan Provinsi Riau

11

S K SK 903 S K SK SK

Fungs| TGHK sK 17[sk 7651/ > | SK 903 8090/ MENI9396/ MEN6G12/ MEN

Kawas i 171986 vinskuny| 878 MeEnNERLHKS Slowr L kun/ [PRTL KUKPKTL/ KUH

: 11/2014 A.2/11/ 2710/ 2

KSA/ KA 451. 240 617. 20 633.424 630.75 631. 209 630.55 630.64

HL 387. 150 213. 11| 234.01 233.91 231.65( 229.768 229.80

HP 1.866.14 1.893.7] 2.331. 2. 339.1 2.338.9 2.330.| 2.330.

HPT 1.971.59 1.541.] 1.031. 1.017.1 1.017.6 1.013.| 1.013.

HP K y 770 o4 o sce 1.268. 1.185.4 1.177.9 1.177.| 1.149.
APL

Tot al 9. 446.1¢ 7.121.71 5.499. 5.406. 5 397.4 5.382.] 5.353.

SumbBPKH Wil ay®&R2XI X
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Namun keterbatasan ketersedian data yanc

dalam kajian ini, tim Paradigma masi h mengg
berdas&®uk#&keput usan Ment er i Lingkungan Hi dt
Nanor9 03/ MENLHK/ SETJEN/ PLA. 2/ 12/ 2016, pada
Tentang Kawasan Hutan di Provinsi Ri au.

PETA
FUNGSI KAWASAN HUTAN
LANSKAP
SEMENANJUNG KAMPAR

SKALA 1:550.000

LEGENDA
= Laut/Sungai

| TIi " Batas Kabupaten

D Lanskap Semenanjung Kampar

Fungsi Kawasan Hutan

A | H HP
I «sakPA HPK

HPT APL

s

e ——

Y

/
/Kab. Indragiri Hul (Paxa.o{
{ J
102°30'0"E . o

Gambar 5. PetaKawasan hutan Lanskap Semenanjung Kampar
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Hasi | tumpang susun peta kawasan hutan
Keputusan Menter. Lingkungan Hi dup dan
903/ MENLHK/ SETJEN/ PLA. 2/ 12/ 2016, 07 Desembe
Hut an di Provinsi Ri au dengan Lansskalp Seme

586.952, 13 ha merupakan kawasan hutan dan R

kawasan hutan atau Areal Penggunaan Lain (A

Fungsi kawasan hutan terluas di Lanskap
Hut an Produksi ( HP) meantcaaup a6 9 , N8 834 6d.a4r3i 5 ,10u5a s
Semenanjung Kampar. Kemudian KSA/ KPA N 45. 6

dan HPT N 2.479,66 ha.
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2. Kkawasan Hut anKeédiumanakap

Seperti di jelaskan diatas, bahwa dal am
menggunakan Pet a Kawasan Hut an Berdasar
Lingkungan Hi dup dan Kehutanan
903/ MENLHK/ SETJEN/ PlpA.dB/71 20 e2s0elntb, e r 2016, T
Kawasan Hutan di Provinsi Ri au.

Hasi | tumpang susun pet a kawasan hut
903/ MENLHK/ SETJEN/ PLA. 2/ 12/ 2016, dengan
terdapat sekitar 52,69% atau sekitar 70

dan sekitar 630.802,47 ha atau udt7a,n2 3a% amer u
Ar eal Penggunaan Lain (APL).

Fungsi kawasan hutan terluas di Lanska
Produksi (HP) mencapali 409. 257,79 h a at a
Kerumutan. Kemudi ama HRPKA/LIKBA 0I8&hill8 kur ang 9
dan HPT sekihar 44. 418, 34

PETA
FUNGSI KAWASAN HUTAN
LANSKAP KERUMUTAN

SKALA _1:748.611,11

a
£| Fungsi Kawasan Hutan
I - HP
I <sAKPA HPK

HPT APL

v

< T .

Gambar 6. PetaKawasan hutan Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)
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3. Alnal Tet span HutLanskemenanj ung Kampar
Hasi | Penafsiran Citra Landsat [
744. 605,38 ha luas Lanskap Semenanjung
N 345.368,36 ha atau 46,38 % dar i uas
dar i N 586.952, 1di hhakaWwapaBSemaehanjung
tutupan hutan alam N 334.805 ha atau

Semenanjung Kampar.

Dari luas N 744.605,38 ha Lanskap
Penggunaan Lain atau Bukan Kawasan Hut an
21,14 % dari luas Lanskap Semenanjung
memiliki hutan alam N 10.562, 77
Tabel 5. Fungsi Kawasan Hutan di Lanskap Semenanjung Kampar
Fungsi kawglLuas PerseTuJ[uloaln Hut al

Luas Per sen
HL 0, 4 0,00 0, 4 0, 009
KSA/ KPA 45.67 6,14 40. 61 11, 76
HPT 2. 47 0,33 1.351 0, 399
HP 516. 4 69, 3{(287.57]7 83,27
HP K 21.8(0¢ 2,93 5.2014 1,519
Sungai 559, 0, 08 55,0 0, 029

Jumlah |586. 9 78,8!334.8( 96, 94
APL 157.4 21, 1) 10. 56 3,069

Tot al 744 .3 100, (0345.3¢ 100, 0
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024)

Tutupan hutan alam 2022 vyang paling
Produksi (HP) sekitar 287.577,80 ha

al am ni
99 % dar i
di HP dar.i

terdapat
| uas 1p.elrdid4z,i9n3a nh as.e k i Keamu dli3a n
seki tABBPH18. 426, 43

-HG

14

di antRaEr asneyka t apa dla2 94 8uWnmli, t7

at au

put an

Semen:

Kamp a
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332.910, 70 MHWaTa.|l Hat PBPHmMenunjukan 64, 43% pas

HT telah terjadi konversi unt uk pengembanga
Tutupan hutan alam 2022 vyang paling [ u

KSA/ KPA sekitar 40.468, 46 ha dar. 45.624, 8

area KSA/ KPA di |l anskap Semenanjung Kampar

Tabel 6. 1zin Pengelolaan dan pemanfaatan di bidang kehutanan dan HGU di Lanskap
Semenanjung Kampar dan luas tutupan hutan alam 2022

. . Luas Tut
Jenis PeriziJuml ah Luas ( Hutan 20
KSA/ KPA 4 45. 624 40. 468 |
PBP-RE 4 131. 14 129. 891
PBP-HT 16 332.91 118. 426
Hut an Desa (HD) 4 11. 239 9. 552,
Hut an Kemasyar a 5 1. 8714, 928, 99
Kemi traan Kehut 1 1. 132, 356, 30
HGU 3 12.739 1.707,
Tot al 37 536. 66 301. 332
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds

3.2nalisis TutupéaanHBKeamumAil am

Hasi | Penafsiran Citra Landsat | dauwit an
sekitar 1.335.620, 71 ha |l uas Lanskap Ker un
alam sekitar 310.851,39 ha atau masi h memi|l
Lanskap Kerumutan. Sedangkan jika mengacu g
Kerumutan mlaiskih memupan hutan alam sekitar
dar i |l uas kawasan hutan di Kerumut an.

Dar i luas N 1.335.620,71 ha Lanskap |
Penggunaan Lain atau Bukan Kawasan Hutan se
47,23 % dar.i l uas Lanskap Kerumutan. Di APL
hutan al am sekitar al32,21404% 9dla rhia |autaasu AhPalLn.y
Tabel 7. Fungsi Kawasan Hutan di Lanskap Kerumutan Dengan Tutupan Hutan Alam
Tahun 2022

i T n H n
Fungsi k g Luas (hPerser ut upa ut a
hut an Luas (| Persen

HL 45,19 0, 00§ 20, 82 0, 01%
KSA/ KPA 94. 796, 7,109 90. 164¢ 29,00
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Fungsi k¢ Tutupan Hut an
hut an Luas (hPerser Luas (| Persen
HPT 44,418, 3,339 32.65/1 10,50
HP 409.257 30,67 162.88 52,40
HP K 146. 085 10,95 11. 197 3,60%
Sungai 9.128,] 0, 68¢ 694, 3 0,22%
Juml ah 703. 731 52,73 297.60 95, 714
APL 630.802 47,27 13. 2414 4, 26%
Tot al 1.334.5 100%| 310. 85 100%
SumbAnal i sis data ol ahan Paradigma (2024) Berdas
Dar i tutupan hutan alam 2022 sekitar 29
tutupan hut an alam 2022 vyang paling | uas
162.883,97 atau 39,80% dar i | uas HP atau
Kerumut an. Kemudian t SAUK®A bekabhanl 8. &b

atau sekitar 95,11% KSA/ KPA di Kerumutan ma

Sedangkan tutupan hutan alam yang masi h
pengel ol aan dan pemanfaatan di | ansTk ap Ker
terdapat tutupan hutan alam sekitar 51.963
sekitar 90.160, 35-HAaansdiam e minliitk iPBPWHt an al
22.899, 11 ha.

Secara keseluruflaél.dlag3d, O2ekhia arzin Peng
pemanfaatan di bidang kehutanan dan HGU di
memi | i ki hut alfl 6a8l.a5n8 6s,e8k2i thaar.

Tabel 8. 1zin pengelolaan dan pemanfaatan di bidang kehutanan dan HGU di Lanskap
Kerumutan dan luas tutupan hutan alam 2022

Luas Tutupan

Jenis PerilJumlah| Luas ( 2022 (ha)

KSA/ KPA 1 94 . 79¢ 90.160, 35
PBPHA 1 44 . 518 22.899,11
PBP-HT 11 253.16 51.963, 31
Hut an Desa ( 1 147, 0 111, 13
Hut an Kemasy

( HK m) 3 1. 447 1.417, 21
HGU 12 167. 10 2.035,71
Tot al 29 561. 18 168. 586, 8

Sumb@é&mnalisis data ol ahan Paradigma (20,24) Ber d
PBPH (@&aR®GY (2019)
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3.T3ut upan LLaahnasniSadphe nanj ung Kampar

Berdasarkan Sistem I nformasi Geospasi al
tutupan | ahan di | anskap Semenanjung Kampa
338.605,99 ha adal ah Hutan Rawa Sekunder . k
atau tanaman akasia sekekatalP0327483bh%2dahalcé
atau 16, 71% perkebunan kel apa sawit.

Tabel 9. Tutupan Lahan di Semenanjung Kampar Berdasarkan Sistem Informasi
Geospasial (SIGAP) KLHK tahun 2022

Jenis Tutupa Luas T2W0pl2a Persentase
Hut an Rawa Prim 3.701, 39 0, 50%
Hut an Rawa Seku 338.605, ¢ 45, 49%
Hut an Mangrove 3.061, 09 0, 41%
Bel ukar Rawa 47. 771, 1 6, 42%
Hut an Tanaman 203. 441, 1 27, 33%
Per kebunan 124. 378, ¢ 16, 71 %
Pertanian Lahan 599, 14 0, 08%
Sawah 559, 32 0, 08 %
Tanah Ter buka 1.953, 17 0, 26 %
Pertambangan 2.445, 91 0, 33%
Pemuki man 10. 284, 2 1, 38%
Tubuh Air 4.397, 58 0, 59%
Bandar al/ Pel abu 151, 42 0, 02%
Rawa 3.009, 22 0, 40%
Juml ah 744.359, 1 100, 00%
SumbAnal i sis data ol ahan Paradigma (2024) Berdas
Mengacu pada hasi l tumpang susun peri z
berdasarkan Sistem I nfor masi Geospasi al (S
l ahan di | anskap Semenanjung Kampar sekitar
adal ah Hut an RG@Gavmb dlre lodamwdidr i ni menunj ukan tu

Hut an Rawa Gambut sebagian -HEsaPBRlddampat

KSA/ KPA. Kemudian diikuti Hut an Tanaman aj
203. 441, 27 ha atau sekitar 27, HI% damenunj
124 . 3Wd8,&9au 16, 71% perkebunan kel apa sawit



SumbPata ol ahan Paradi gma (
3.TA4ut upan LLaahnasnk adpi Ker umut an
Berdasarkan Sistem I nformasi
tutupan | ahan di |l anskap Kerumut an
adal ah perkebunan. Kemudian dii kuti
ha atau 19, 65% dan HBoamanTahkaman
atau sekitar 13, 03%.
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Gambar 7. PetaTutupan lahan Lanskap Semenanjung Kampar

Geospasi al
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2024)

seki

acekut ar

Tabel 10. Tutupan Lahan di Kerumutan Berdasarkan Sistem Informasi Geospasial

(SIGAP) KLHK tahun 2022

Jenis Tutupan Luas Tupla|Persentase
Hut an Lahan Ker.i 501, 36 0, 04%
Hut an Rawa Pri me 4. 544, 17 0, 34%
Hut an Rawa Sekun 262. 242, 19, 65%
Hut an Mangrove S 43.564, 2 3,26%
Semak/ Belukar 49,53 0, 00%
Bel ukar Rawa 85. 283, 5 6, 39%
Hut an Tanamanh 173.871, 13, 03%
Per kebunan 724. 487, 54, 29%
Sawah 40,57 0, 00%
Tanah Terbuka 3.174, 34 0, 24%
Pertambangan 1.411, 414 0, 11%
Pemuki man 12.697, 6 0, 95%
Tubuh Air 10. 099, 5 0, 76%

Hut an
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Jenis Tutupan Luas Tupl a|Persentase

Rawa 12. 495, 8 0, 94%

Juml ah 1.334. 46 100, 00 %
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Berdas
Mengacu pada hasi l tumpang susun peri z
berdasarkan Sistem I nformasi Geospasi al (S
l ahan di | anskap Kerumutan didominasi ol eh

pengembangan kebun kel dpars @aeh ag iulBawdany ak
i ni juga menunjukan tanaman akabBTa Hetdapat
Rawa Sekunder sebagian besar dar i 262. 242,

KSA/ KPA dan HP dan HPT yang belum di bebani

T T O OTTE =
< L2 PETA
= TUTUPAN LAHAN DAN PERIZINAN

00N

~
Wtk

!

1 PENGELOLAAN SERTA PEMANFAATAN
li DI LANSKAP KERUMUTAN

SKALA  1:800.000
y 4 %
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Gambar 8. PetaTutupan lahan Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

!
bearr=

3.Kce anekar agantaann sHaapaenanj ung Kampar

3. FlDbr a
Penelitian Jaringan Penyel amat Hut an Ri

yang dipimpin olehB Imenydarmpatl kracn, bM.hSia Sem
Kampar memi | i ki keanekar agaman hayat. peni

Mangr ove, Hut an Rawa Gambut. Pada kawasan i

1 https://www.researchgate.net/publication/348863364_Study Kampar_2007
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tinggi (287 m3/ ha) dan kekayaan flora faun

i ni menunj ukan pada kawasan i ni fl oranya

masi-imagsi ng tingkat pertumbuhan, pada tingka

sekitar 23,2phmc g HR4N6 BtAi, adraght NPpdolh omat ang

per ha. Sementara jummafi ngent isn gpkaadta prearstiun

adalRe3ls5 jenis pada tingkdt4dejremimbupada sem

pancdl8§, jenis pada N4 hgjkarni ¢ i maadya dtainngk a't

pohon. Selanjutnya i ndeks keragaman jenis

adal ah pada tingkat per tNBmbdu hpaand as B@sarRc asnegk,i

pada ti aW®, 1damdchag k at pertumbuhan pohon.

penelitian juga memperoleh . indeks domi

pertumbuhan adal ah sekitar 0, 0®NOpadapuanidagke

tingkat NOgmodarmpam,da t i nNOk at6 tpiaadmg tdawrg k,at per

pohon. Penelitian Jikalahari juga menemukan

pada tabel di bawah i ni

Tabel 11. Daftar Jenis Flora Dilindungi yang ditemukan pada dua plot penelitian Tasik
Belat dan Pulau Besar di Semenanjung Kampar

N o Nama Jeni s Status

1 |GonystyluKubandamums nJAppendi x 11, An
2 |Shorea tehPgemanphmanant EN A1 (I UCN) *
3 |Vati ca pBduwcdfiefelsoa’cka pay|EN A1 (I UCN) *
4 |Shor ea pHait(ypncearrapnat i kif]CR A1 Cd (I UCN)
5 |[Shor eaSyam b(imear ant i allEN A1 (1 UCN) =*=*
6 o]
7 e
8

Ani sopter aKaratrhgi (nmegras|EN Al (I UCN) * *
Shor eassopvaBii ®me ( mer geEN Al (I UCN) **
Shorea Wloixgqi fonea anti (VU A1 Cd (1 UCN)
9 |[Cystost aBlkeys (plakam PP RI Nomor 7,
10/Nephesigpes(kantung semPP RI Nomor 7,
Keterangan:

Hasi |l Ri set Jikal ahari 2005 dan 2007

* : hadir pada kedua | okasi pl ot pe
*ox : hadipl padmenel itian Tasi k Pul au
* ok o : hadipl piadmenel iti an Tasi k Be

Sumber: Ris@RuODba@apPahar.i
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3. Faana
Mengutip proposal WWBv d ndiosmwe s O T hek &it ts

Natur al Forests I n Kuala Kampar, Ri au, Sum

The Peninsul ads Exi ti hbghwaonsans&@iponSemMmea

Kampar memil i ki keanekar aKgoanndans ihaynat it eyracreg |
dar i beberapa Kawasan konservasi yang ada
beri kut:

l1)Taman Nasi onal Zamrud berdasar kan

350/ Menl hk/ Setjen/ PLA. 2/ 5ha0oTamdendglasi boa
i ni merupakan perubahan dari Suaka Marga
Danau Bawah di tunj uk mel al ui SK Me n
846/ Kpts/ Um/11/1980 dan ditetapkan pada t :
SK Menhut bun Nd. 1008/ KEdsu adsa .2 8.aam. Nasi on

sebagian besar merupakan dua danau yaitu

Bawah yang di hubungkan ol eh sungai yang
Bebaepra vegetasi yang dapat ditemui di k awa
spp) ., Ramin (Gonystylus bancanus Kurz), K
Mai g) , Bintangur (Calophyll um spp), Pi nart
Ni pah (Nypa fructican), dPdndaSed@markadaan ubse
spesies penting dalam kawasan ini antar a
tigris sumatrae), beruang madu (Hel arcto
(Cervus ti morensis), Burung enggang ( Bu«
panj ang (Mdacadarifa}, Bi awak (Varanus s al
(Scleropages formosus), dl |

2)SM Tasi k Belat ditunjuk berdadasaniOd8n K M
Menhut No.-148QPRPtsseluas 2.529 ha. Areal
berada di Kabupaten Siak dan sec-dr0®2 Ageogr ¢
42' dan-00WA 4281 skonekosi stemnya berupa hut

http://iwww.eyesontheforest.or.id/uploads/default/report/WWF_14Feb2006_Expansion_of Kuala_Kamp
ar_Conservation_Areas_20121012101014.pdf
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dengan topografi dat ar . Beberapa jenis t

adal ah Rami n (Gonystyl us bancanuskur z),

(Pal aquium wal surifalium), Punak (Tetran
(Koompassi a mal accensi s Maimg)sppBi ntalnig.u
Sedangkan satwa yang dapat dijumpai antar
mal ayanus mal ayanus) , Har i mau Sumat er a (
Rangkong (Rhyticeros wundul atus), Raj a Uda
(Varanus salvator), dlI

3)SM Tasi k Besar Serkap ditunjuk berdasark
171986 jo SK. Menhut No.95/11/ 2014 dengan
| etak geografis-1di2dn t4alr a BHO ZdAah3 70'AL 1B.2 ' Sec &

admini strasi beradaawan Kabupameepurmredia to
dat ar , merupakan kawasan hutan rawa gambu
daerah i ni antara | ain Ramin (Gonystyl us
spp) ., Sunt ai (Pal aquium wal surifolium), P
KempaeofmgKassia mal accensi s Maig), Bintang
Sedangkan fauna yang dapat dijumpai antar.
mal ayanus mal ayanus) , Har i mau Sumater a (

Monyet ekor panjang ( Macacaac af ansecmecsutlrairnias)
Belibis (Dendrocygna javanica), Enggang
(Egretta spp), l kan Arwana (Scleropages f
4)SM Tasi k Serkap [/ Tasi k Sarang Burung di't
No. 1734 Kptl®86 | o SKIL/ DBGIMedhdmugan | uas sek
ha dengan |l etak geoglt@2As45'i aBrDAd @B 1OAR W2 24

dan secara adminingt rtaesridawialtaydih Kabupate

Kondisi secara umum hutan rawa gambut kaw:
j eni s veget asi ant ar a Il ai n: Rami n (Gony
(Pal aqui um wal suri folium), Kempas ( Koom

Mer ant i s(pSph)o,r eai nt angur (Calophyll um spp)

yang terdapat di sana antara | ain: Beruar
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mal ayanus) , Trenggiling (Manis javanica),
fasciculari s), Burung Enggang (Buceros
(Dendrocygna javanica), l kan Arwana (Scl e

Tabel 12. KSA/KPA di Lanskap Semenanjung Kampar, tutupan Hutan Alam dan Fungsi
Ekosistem Gambut

s Tutupan '(*h“;;"” Alam FEG SK.130/2017
No. KSA/KPA (rlia) Lindun Budidaya
Tahun 2002|Tahun 2022 -"dung udiday
(ha) (ha)
1 [TN Zamrud 31.480,0¢0 28.921,34| 27.312,49| 29.026,64 2.431,25
2 |SM Tasik Belat 2.529,00| 2.315,40 2.330,32 2.330,45 97,55
3 |SM Tasik Serkap 6.636,87| 6.633,19 6.440,63 6.654,88 15
4 [SMTasikBesar | ) o7098l 435080 | 4.385,02 | 4.979.40 3,1
Serkap
Total 45.624,85 42.229,82| 40.468,46| 42.991,37 2.533,40
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds
Tabkdi atas menunjukan bahwa dar.i tot al
Lanskap Semenanjung Kampar masi h memil i ki f

dan hampir keseluruhan area KSA/ KPA merupal

Dar i hasi | penelitian danamamhanandkebebead
kawasan konservasi di Lanskap Semenanjung
pentingnya bagi Keanekariagaman Hayat. di | in

3.Keeanekar aganaann skkaaypa tkier umut an

Mengutip informasi dar i Il 4§ ma3n Meeibs2® &7,
potensi Suaka Margasatwa (SM) Kerumutan vy
| anskap Kerumutan memil i ki potensi antara |
1)Fl or a : Punak (Tetrameri sta gl abr a), B a

(Metroxyl on sp. )., Gerunggang (Syzygium s
i nophyl |l um), Resak (Vatica spp.)

2)Fauna Hari mau Sumatera (Panthera tigri
( Neofelis nebul usa), Beruang Ma d u (Hel ar

Shttps://www.eyesontheforest.or.id/uploads/default/report/WWF_14Feb2006_Expansion_of Kuala_Kam
par_Conservation_Areas_20121012101014.pdf
4 https://bbksdaiau.id/index.php?r=posietail&id=15&token=e5c57adb1fc6648d2738eb4be2db2441



24

Panjang (Macaca fascicularis), Owa (Hyl ob
sp. )., Kunt ul (Ergretta garzetta)
Bukt i keberadaan sat wa yang dilindungi

sepertinya yang beritakan Eyes on ®hla&dwRor es

sepanjaf2g22018@onmanksisat kvambal i terul ang. \
konfli k harimau Sumatera (panthera tigris s
Amr i, seorang pekerja di perusahaan Hut an
l ndo Agr o Pdiltmar K eemwalsar i mau. Konsesi RI AP m
i ni berada dalam satu | anskap dengan kanton

Margasatwa Kerumutan.

Dua bul an setelahnya, Agustus 2019, har
hi ngga tewas di konsesi PT Bhara I nduk, i zi
i ni Dar mawan alias Nang warga Dusun 3 Desce

Pul au Padang, Ogan Koeneuwsing 36itahdmummehj a
keganasan harimau sumatera di Dusun Sinar
kecamat an Pel angiran.

Kemudi an Eyes on thé% mengabaflkaNMaphpaBwvasds
warga Kabupaten Pel al awan, Provinsi Ri au, R
duni a setel ah diterkam Hari mau Sumat er a
Kecamatan Pelangiran, Kabupaten I ndragiri F

Dil ansir dar i harian I news (9/5/2024),
terjadi pada Kamis 9 Mei 2024, saat kor ban
gul ma di | ahan akasia PT SPA, di areal Pet
anak perusahaan Asi aP)Puy ®@noganlde rPgaepreark (dAaPl a m

bahan baku pulp dan kertas.

"Ditemukan |l uka bekas gigitan pada | eher
Tangan korban sebelah kanan hilang atau put
korban," kata Kapolres I nhil AKBP Budi Set i

S https://lwww.eyesontheforest.or.id/news/menellgikflik-satwamanusigi-konsesiapp
8 https://www.eyesontheforest.or.id/news/kginflik-harimaumanusiéerulang
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I ni bukan pertama kalinya konflik antar a
di konsesi naungan APP. Catatan Jikal ahar.i
Lanskap Kerumutan sudah ada 7 orang yang me
konsesi APP Grnmupdiy&iomseBugiPT Satria Perkas:s
di konsesi PT Bhara I nduk pada 2019, MS ber
Sabuk Khatulistiwa dan Wahyu Kurni adi di k-

At as kejadian yang terus eldarhulnmemg eismmik, PXiek

Joko Widodo mencabut izin HTI PT Satria Per

Kawasan konservasi yang ada di | anskap
Mar gasat wa ( SM) Kerumut an. SM Kerumutan me
| anskap Kerumutan. SM Kerumutan pertama di't
berdasar kan SK Menter.i Per t7®&ni a%haaNo .di 3 u/
| uasnya sekitar 120. 000 ha, setel ah di | ak
SK. 4643/-RMETLAhKUH/ 2015 memi | i ki l uas | ebi h Kk

Hasi | Penafsiran Citra Landsat l 1 put an
Kerumut an masi h memi | i ki hut an alam sekit
Keputusan Menter. Lingkungan Hidup dan Ke

dengan Nomor SK. 130/ MENLHK/ SERJERERELaDABD/
Peta Fungsi Ekosi stem Gambut Nasional , k e

merupakan fungsi ' i ndung.

3.SebaGambdan Mandaoslkap Semenanjung Kampa
Lanskap Semenanjung Kampar termasuk dal

rawa gambut dengan keanekar agaman hayat.

gambut ber upa i kl'im vyang sel al u basah, t
mempunyali | api san gambut | ebahh ydaanrg rd4atnee.t er

Semenanjung Kampar memil i ki l uas ekosi s
at 8dW20. 979,72 ha dari luas ekosistem gambut

N5. 35%.a37a4t au 21,71 % dari total ekdsistem
24. 667. 8014 hSK. 1S MEAL HK/ SETJEN/ PKL. 0/ 2/ 20

Penetapan Pet a Kesatuan Hi dr ol ogi s Gambut
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menj adi kan Lanskap Semenanjung Kampar s a
pengurangan emi si karbon dan penurunan suhu
Dar i hasi | kl asi fi kasi | ahan dengan meng¢

Asia Schéme9ao98lbDanskap yang didominasi ol eh
mempunyai tiga tipe ekosistem hutan yaitu:

Mangrove terdapan Ildanslkdoe!| ddontbhenmuada di pir

sungali yang terpengaruh pasang surut air I
semakin rusak. Tipe kedua adal ah hutan r a\
pohon yang mendominasinya, wilagsaepagypangl at
sungali pada area yang dipengaruhi ol eh air
tipe hut an rawa gambut, tipe i ni yang te
perubahan fungsi kawasan dan konversi yang

BerdasarkanMBEeapaetusamngkungan Hidup dan Ke
I ndonesia dengan Nomor SK. 130/ MENLHK/ SETJE
Penetapan Peta Fungsi Ekosi stem Gambut Na
Kampar terbagi dalam tiga Kesatuan Hidrol o
Surag Si akSukgaiil Si ak, K H3au nSguani g ak a n§pi aark, dan
Sungai -8uggai Kerumutan dengaT20u&39t dRahart
yang terbagi menjadi |Indikatif FunBsi Linc¢
387.041,43 ha dan I ndikatif FungsiN Budi da
333.938,29 ha.

Tabel 13. Fungsi Kawasan Hutan di Lanskap Semenanjung Kampar dan Fungsi
Ekosistem Gambut

Fungsi kawagjlLuas Per seirn— FEG SK.1.30/2
Lindung Budi day
HL 0, 4 0, 00 - -
KSA/ KPA 45.67 6,149 43.161 2. 556,
HPT 2. 479 0, 331 - 2. 486,
HP 516. 4| 69,38 315. 93 200. 43
HPK 21.80 2,939 3.899, 17. 7009
Sungai 559, 0, 08¢ - -
Juml ah 586.9| 78,85 362.99 223.18
APL 157.4| 21,15 24.044 110. 30
Tot al 744.3] 100, 0 387.04 333. 48

SumbAnal i sis data ol ahan Paradigma (2024) Berdas



I ndi kati f Fungsi Lindung Ekosi
kawasan HP deMlN@dm. 98asa®@ ha atau
kemudi an KSA/ KPA hampir seluruhnya
denganN4l3uals61, 88 ha atau 94,50 % da

Budi daya

3.8BebatGambdan

ter |l
sekiNLap. 302, 49

uas
h
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61,18 %

fungsi
I

ri uas

stem Gambu

¢

t er dapatN2d0i0 .f4u3n3g, s8 0 khaaw adsaann

a .

Mandramwse& ap

Kerumut an

Lanskap Keéerewnmatsaurk dal am tipe ekosistem
dengan keanekaragaman hayati yang khas. Cir
yang selalu basah, tanah tergenang-220 r gamb
meter dan tanah rendah yang rata.

Mengacu peta Wetland International, ket
Kerumutan b-2r mat-£2amet2dr dan | ebi h dari 4 m
gambut | ebih 4 meter | ebih dominan.

KEDALAMAN GANBUT
LANSKAP KERUMUTAN
£ Kedataman Gambut cm)
|
Pecedbgrn
Gambar 9. PetaKedalaman gambut Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Berdasar%k.nl130/ MENLHK/ SETJEN/ PKL. 0/ 2/ 201

Penetapan Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasi
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dalam 7 Kesatuan Hidrologis Gambut {KHG) ar
Sungai Batang Tuaka, KFHUGN gSu ngTaud a nland rkaHG r 5t
Kamp-&ungai Gaung, K H-GS uSnugnagia i K eKri uynaupt a n KHG
Pel andukgai Tumu, KHG&Gu g aigaKaBpark dan KHG
Tumu dengan luas NiLol&#h. okhchadaha, yang te
I ndi katif Fungsi LindunbB5EX.0634,t43n Gambarn Is
Fungsi Budi daya EkosN6®dt9em 1GamlOuthasel uas

Tabel 14. Fungsi Kawasan Hutan di Lanskap Kerumutan dan Fungsi Ekosistem Gambut

Fungsi kawa| Luas Per sernr— FEG SK'%?’O/
LindungBudi day

HL 45,19 0,00 - -
KSA/ KPA 94. 79 7,10 94. 774 0, 03
HPT 44, 41 3,33 1.642, 37.2009
HP 409.25 30,67 173.58 183.59
HP K 146. 08 10,99 30.072 101.50
Sungai 9.128 0, 68 - 4. 151,
Juml ah 703.73 52,73 300.07, 326. 45
APL 630.8¢ 47,27 254.96| 281.81
Tot al 1.334. 100%| 555. 03 608. 27

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds
I ndi katif Fungsi Lindung Ekosistem Gambu
pada APL atau bukan kawasan hutan dengan |
40, 42% |l uas APL berada pada fungsi l i ndung
gambut banyak di ferlnigtsar kBhWwasaého HP7 sha. Sec
Budi daya terluas terdapat di APL atau bukai
ha dan fungsi kawasan HP sekitar 183.591, 02
Pada | anskap Kerumutan juga memil.iki h

sekunder dengamatugays26%. d&H6rdi, 2lbuasan | anskap

3.192i n Pengel ol aan dan pemanfaatan di bid
di LarmSsskmemanj ung Kampar
Seperti di j e blb&lkainn pRemgel ol aan dan pem
bi dang kehutanan di Lanskap Semenanjung Ka
alam 2022, bahwa terdidpadeddamperotzalnalhnu ®BPirr
536.665,27 ha atau mencapai 72,07 % dar.i | u



Tabel 15. PBPH-HT di Lanskap Semenanjung Kampar, tutupan Hutan Alam dan Fungsi Ekosistem Gambut
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Tutupan Hut FEG SK. 130/
No PerusahaathT PBPH Luas Grup/ Su 5002 5022 Lindul Budi da4
1 |[CV. Al am Lestari 4.816 APRI L 4. 790 954,1 2.134 2.681
2 |[CV. Bhakt. Praja Mul 5. 886 APRI L 5.853 3.638 5.142 744, 5
3 |[PT. Harapanjaya Makl 5.081 APRI L 5.053 2.957| 3.965 1.116
4 |ICV. Mutiara Lestari 2.500 APRI L 1.877 469, 1 485, 3 813, 7
5 |PT. Arara Abadi 43.79 APP 18. 87 6. 008 34. 78 10. 59
6 |[PT. Bal ai Kayang Ma 7. 458 APP 7.396| 7.396| 5.677 1. 055
7 |PT. Eka Wana Lestar| 9.533 APRI L 5.072 2.565 8.828 1. 367
8 |[PT. Madukor o 14. 95 APRI L 14. 87 8.528 12. 28 2.667
9 |[PT. Mitra Hutani Ja 9.128 APP 8.884 1.522 2.284 7. 465
1097 T, Peranap Timber | 55 ;4 APRIL | 32.76| 20.54| 29.58( 5.105
( Dh. PT. uni seraya)
11PT. Putra Riau Perkl 16.638 APP 16.58| 16.57 9.398| 6.846
12PT. Ri au Andal an Pu 142. 44 APRI L 117. 3] 38.80| 80. 23 60. 94
PT. Satria Perkasa
13(Sk_um0i2t Serapung) 11. 94 APP 11. 47| 2.340/ 10. 48| 1.454
14PT. Sel aras Abadi Uy 14. 30 APRI L 12.61 3.455 6.829 7.475
15PT- Triomas FDI/ 9.748 APRI L 9.630 2.523 7.741| 2.006
Essa I ndah Timber
16/PT. Tuah Neger. 1.5914 APRI L 1.586 152,§ 1.147 446, 9
Tot al 332. 9] 274.65%118.44221.01112. 78
Sumbé&mal i sis data ol ahan Paradigma (2024) PBEPHd4d28RI0an data dar.i

Sigap
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PBP-HT di Semenanjung Kampar di domi nasi
Resources I nternational Hol dings Limited (.

di i kut.i group Asia Pulp and Paper (APP) sek

Dar i N 243.898BIT33yahg BBREIoOla oleh AP
berdasarkan hasil Penafsiran Citra Landsat
terdapat N 84.586,54 ha yang masi h memiliKki
i zin -ARBPHSedang#an gPBRK sSAMP meami | i ki hut an
sekitar N 33.839,89 ha at-BT. 6,31 % dari | ua

Sebagian bldfadi PB®RhHskap Semenanjung Kamp
fungsi l i ndung ekosistem gambut sekitar N
pada fungsi budi daya.

Tabel 16. PBPH-RE di Lanskap Semenanjung Kampar, tutupan Hutan Alam dan Fungsi
Ekosistem Gambut

Tutupan Hutf FEG SK. 130/
2002 2022/Li nddyBudi d
PT. Gemi |l an

1 20.6020.5920.56/3.75116. 71
Nusantara (

PT. The Bes|

No PBPRE Luas

2 P 40.86/40.57 39.67/19.9520. 67
Ti mber
g |PT. Sinar My g4 1533 1033.10/11.8121. 11
Nusant ar a
4ZT' Global 446 55 36.5436.55/20.247.0097
usant ar a
Tot al 131.14130.8(129.8¢64. 77 65.60

SumbAnalisis data olahan Paradigma (20d2#) Berda
PBPH2020)

Sel anjutnya dt g 6 dis&ktaans ,p alkdeahwa t er dapat

PBP-RE dengan tot al l uas mencapai N 130.812
|l uas Lanskap Semenanjung Kampar.

PBP-RE di Semenanjung Kampar di domi nasi
Resources I nternational Hol dings Limited (A4

RE yang di kel ola oleh APRIL group berdasark
l i putan tahun 2022at( dla2t9a 8KOLIHK7)8 thear dbaepr up a h
99,04 % dari -REias i zin PBPH
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Tabel 17. Perizinan perkebunan di Lanskap Semenanjung Kampar, tutupan Hutan Alam
dan Fungsi Ekosistem Gambut

Tutupan Hut|{FEG SK. 130
Tahun |[Tahun LinduBudid
1 |PT. Il nti I n|3.50 0,00 0,00 0,0 0, 0040
2 PT. Triomas|2. 13| 1.564 522, 0,0(2. 13373
3IPT. uni Ser|7.09] 5.122 1.1851.28{5.810¢(
6.
I

No/Nama Pemegan|Luas

Tot al 12. 71 686 1.7071.28| 7. 94/
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (20d2#) Berda
HGU (2019)

Pada i1 zin perkebunan di Lanskap Semenan
Hak Guna Usaha (HGU) seluas N 12.739,79 ha
fungsi gambut budidaya K 7.944,66 ha dan |
N 1.288,81 ha. Dari2t98@)79%9uba hanwa HGO, N4
|l uas perkebunan dengan luas N 124.378,29 ha
Kampar dan 8,09 % dar.i l uas APL di Semenan]

3.L@ain Pengel ol aan dan pemanfaat an di
perkebubhansfdap Kerumut an

Tabdddi bawah i ni menj el askan izin Pengel
bi dang kehutanan dan HGU di Lanskap Kerumu
2022 dan fungsi ekosistem gambut. Dari 561.
alam sekitar 168.586z28R2. hBenada 3404 0845, Ul :
Lindung dan 163.648, 78 ha fungsi Budi daya.
merupakan ar eal paling luas yang memil i ki
94. 796,84 ha masih memiliki hutan alam seki

Tabel 18. Izin Pengelolaan dan pemanfaatan di bidang kehutanan dan HGU di Lanskap
Kerumutan, tutupan Hutan Alam dan Fungsi Ekosistem Gambut

. Juml g Luas Tut|/FEG SK. 1G&
Jenis Pe Unitl‘uas Hutan 20]JLinduBudid
KSA/ KPA 1 94. 7¢9 90.160,/94. 78 -
PBP-HA 1 44 .51 22.899,| 2.08342. 43
PBP-HT 11 253.1 51.963,|141. 4(76. 27
Hut an Des 1 147, 111, 13 - 118,
Hut an Kemas 3 1. 44 1.417,41.292 171,
HGU 12 167. 1 2.035, 1105.1|44. 64

Tot al 29 561. 1 168. 586(344.8|163. 6

Sumbdédnalisis data olahan Paradigma (20,24) Ber d
PBPH (@®R”20HGU (2019)
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Luas 11 wunit -HoTe rmeznicnagpna iPBRPRBHB . 169, 48 ha

18, 95% dari l uas Lanskap Kerumut an. Mas i h
51.963, 31 h a at au sekitar -HTZOR BRHG ddir i t o
Kerumut an di domi nasi ol eh group Asia P

140.144,27 ha dan group Asia Pacific Resoutl
(APRI'L) sekitar 113.025,21 ha.

PBP-HT group APP masih memiliki hutan al a
17,89% dar i | uHATs agnr oi uzp) an& PReBaPrHi 140. H4&r4, 27 ha
APP, 62.548,54 ha merupakan fungsi l i ndung
fungsi budi daya. -HSe ddaamgk adni ke PBPH ol eh AF
berdasarkan hasil Penafsiran Citra Landsat
terdap2a6. 891, 19 ha berupa hutan al-Blih at au
Group APRI L. Dan dar rtHT1 1A3P.RO 25, 2sle khha alP B F/H8 .

meupakan fungsi l indung dan sisanya sekitar



Tabel 19. PBPH-HT di Lanskap Kerumutan, tutupan Hutan Alam dan Fungsi Ekosistem Gambut
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) FEG SK. 130/ 2
No PerusahaathT PBPl Luas Grup/ Sul Tutupan HulLindungBudiday
1 |CV. Mutiara Lestari 1. 454 APRI L 0, 00 756, 9 726, 6]
2 \PT. Arara Abadi 80. 48 APP 6.662,34 20.071 11. 789
3/PT. Bina Duta Laks{¢24.81 APRI L 2.805,63 15.540 13.650
4 |[PT. Mitra Kembang 14. 81 APRI L 3.096, 1§ 6. 680, 4. 935,
5/ PT. Mitra Taninusa| 7.658 APRI L 1.379, 74 2.079, 11. 451
6 PT. Riau Indo Agro} 9.732 APP 1.859, 61 0,01 64, 77
7 |PT. Rimba Mutiara 8. 112 APRI L 2.563, 37 5.461, 2.017,
8 PT. Satria Perkasa| 39. 62 APP 12.725,0 12.5214 5.219,
9 |IPT. Satria Perkasa|10. 29 APP 3.825,09 29.952 20. 658
10PT. Sel aras Abadi 6. 284 APRI L 1.071, 814 3.472, 531, 94
11PT. Sumatera Riang| 49. 88 APRI L 15.974,4 44.958 5.229,
Tot al 253. 1 51.963,3 141. 49 76. 275
Sumbé&mal i sis data ol ahan Paradigma (2024) PBEHd4d2®d&RI0an data dar.i

Sigap
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Kemudian terdapeadtA P TurMutt i BBBH Sabuk Khali
perusahaan yang memil i ki 2 si Meenn | K klit dru,asy
44.518, 98 ha, masi h terdapat hut an alam (t
2.083,61 ha fungsi | indung dan 42. 435,58 ha

Tabel 20. Perizinan perkebunan di Lanskap Kerumutan, tutupan Hutan Alam dan
Fungsi Ekosistem Gambut

Tutupan FEG SK. 18bB4&
N o Nama Pemegan({Luas 2022 ( Lindul Budi d
1 |PT. Adei Pl antd 6. 314 - 1.642| 1.831
2 |IPT. Bhumireksa|26. 35 - 25. 74 608, 7
3 (PT. Gandaerah K13.88 60, 34 1.394
4 \PT. Guntung Hag 6. 7165 473,849 2.067| 4.632
5|PTGuntung | dama 8. 591 101,49 7.801 789, 2
6 |[PT. I nti I ndosdq 4. 356 0, 02 4. 356
7 PT. Mekar sar. i 4 4. 74C¢( 49, 33 1.645| 1.311
8 |[PT. Mul ti Gamby30. 72 480, 44 19.34 11. 35
9 |PT. Ri au Sakt:. 4. 749 - 4,122 627, 3
10PT. Riag Sakti
Pl antations 8. 001 - 5.760| 2.240
11PT. Sumatera Mg 100, - -
12PT. Th I ndo Pl g52.57 870, 21 32.71 19. 8¢
Tot al 167. 1 2.035,]105.19 44.64

Sumb@dmail i sis data ol ahan Paradigma (26884) Ber ds
HGU (2019)

Pada i1zin perkebunan di Lanskap Kerumut
Usaha (HGU) seluas N 167.103,72 ha dengan
gambut l indung N 105.190,66 ha dan pada f
44.648,62 ha. Dari luperiszinn adk@U mé nkc@7p.alio 2,6
l uas APL seluas N 630.802, 47.
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BAB IV
ANALI SI'S ANCAMAN DI LANSKAP SEMENAI
KAMPARERUMUTAN

Lanskap SemenanKeurnugmukamparyang menj adi
kawasan penting dalam pencapai an target
menghadapi ancaman serius. Deforestasi, deg

prakti k perusahaan yang etriubaakk bleekroksd Isa rejnmu tyam

akan keanekaragaman hayat. I ni . Dengan pert
signifikan selama empat dekade terakhir, Kk
fungsi ekol ogisnya sebagai p e Afyaeurnaap tkeatrabpoin
jugngngal ami tekanan sosi al dan ekonomi yan

ekol ogis akan semakin mengancam.

Par adi gma mel akukan anal i sis ancaman |
i ndi kator yaitu; ancaman | aju deforestasi d
dan | ahan (Karhutla) dan titik api, keaneg
sosi al, serta kaslus kdjdamat, ank oswmplsdar |day a

Cara ©pegidentifikasian ancaman yang muncu

pemanfaatan dan pemanfaatan huta serta | ahe
ber kel anjutan, serta kerugian ekoMKiolgats dan
ekspansi i zin dan wusaha.

4 Aincaman Deforestasi dan Degradasi Lanska
Lanskap Semenanjung Kampar di kuasai
kepentingan. Mul ai dar i izin pengel ol aan hu
Suaka Margasat wa, izin pemanf aatRmh, hlu& an |

konsesi-HTPB®&n 11 Kel ompok Pea hB8t gprean zBoban
perkebunan HGU. Banyaknya izin pemanfaatan

yang bemamncataga ancaman pengurangan tutupa
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Data yang diolah Paradigma menggunakan

tahun 1982. Di dapat.i hampir keseluruhan t
Kampar adalah hutan alam yang mencapai 690.
l anskap. Na mun, tekanan adeafmmorienst ansuil ati e rnheandi
drastis sejak-amwal tahun 2000
Tabel 21. Pengurangan Tutupan Hutan Alam Tahun 1982 - 2022

Luas Pengura Akumul as|Akumul

tutup Tutupa Per sen
Tah Penguran(¢Per sen

Hut al| Hut an ADefore_I_utu an HulDefore

Al am (ha) P
198690. 6
200553.0/ -137.58 -19, 92 137.584, 19,92
201371.5 -181. 46 32,81 319. 048, 46, 20
202345. 3] -26. 195 -7, 059 345. 243, 49,99

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds

Perubahan tutupan hut an al am di LansKk:

mencer minkan tekanan yang terus meni ngkat

empat dekade terakhir. Dat a hi storis me n u

signifikan, meskipun terdapap pdekhbhddaan
Pada per i-200d0e2 ,19182nskap i ni mengal ami

cukup signifikan dengan pengurangan sebesa

19,92% dari total twutupan hutan pada 1982.

Dalam dekade beri kutnya, tren deforesta
tahun 2002 hi ngga 2012, Lanskap Semenan
pengurangan hutan alam terbesar yakni sel

32,81% dari sisa hutan t ahsun d2a00 2-2 GARiunmull 9a8:

mencapai 319.048, 03 ha, atau sekitar 46,

Na mun, dal am satu dekade terakhir i ni

penur unan. Antara tahun 2012 hingga 2022,

sebesar 26.195, 42 ha, atau sekitar 7, 05 %,
dar i 1982 hingga 204252 hnee.nclplaa 348%ca4a,

pengurangan hutan alam dilanskap Semenanju

At au dengan kata | ain, setengah dari l uas
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tahun terakhir. Dampak ini terl i hat j el as
menyebabkan hilangnya keanekar agaman hayat
| anskap sebagai penyerap karbon.

102’:70‘5 102'3]0‘0"E |03'E'0'E

Peta Deforestasi Tahun 2002 Hingga 2022
di Lanskap Semenanjung Kampar

|| Legenda

TOON
L

—— Batas Darat

Batas Administrasi

Swmsen Batas Administrasi Provinsi

- - — - Batas Administrasi Kabupaten dan Kota

Batas Lanskap Ekosistem Semenanjung Kampar

E Batas Lanskap

Deforestasi Tahun 2002 Hingga 2022

Il ocforestasi (207,658.69 Ha)

Tutupan Hutan Alam Tahun 2022

1 Bukan Hutan Alam (398,431.44 Ha)
B Hutan Alam (345,368.76 Ha)

I Tubuh Air

300N
1

1:800,000

——
0 5 10 20 3
Esri, Garmin, GEBCO, NOAANGDC, and other contributors

Gambar 10. PetaDeforestasi 20022022 di Lanskap Semenanjung Kampar
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Cepatnya | aj u deforestasi sel ama 4 de

ancaman serius terhadap kelestarian hutan

dan konversi | ahan menj adi hut an t amanan
Berdasarkan analisis spgsmiaal tyaggatdi dekoka
| anskap ini menunjukkan angka yang signifiKk
pengel ol aan hiun gdund & minkaamawe r s | menj adi per ke
sawit

Dalam periode @20®22ahune{ab68¢miszi mMan kol
Berusaha Peman-fHaudtaann THiwntaadT) ( PBP&lat at menc
156. 227,68 ha dar.i tot al l uas | ahan terde
sebesar 75,23%. Hal i niHTmeneegashkars abh athwas aPk B

utama deforestasi di l anskap i ni



Tabel 22. Deforestasi Lahan Pada Kawasan Izin PBPHHT

3

8

Luas Defor és

No PerusahaathT PBPH 2022 (ha
1|CV. Al am Lestari 3.836, 33
2 |[CV. Bhakt. Praja Muli a 2.215, 04
3 |PT. Har aMakimuary aLest ar i 2.095, 99
4 |CV. Mutiara Lestar. 1.407, 39
5IPT. Arara Abadi 12.869, 3
6 [PT. Bal ai Kayang Mandiri 0, 05
7 |PT. Eka Wana Lestari Dha 2.506, 91
8 IPT. Madukor o 6.344,00
9 |IPT. Mitra Hutani Jaya 7.362, 34
10PT. PeTiambagpr ( Dh. Ptuni sg¢ 12.224,1
11PT. Putra Riau Per kasa 17, 56
12PT. Ri au Andal an Pulp & 78. 516, 5
13PT. Satria Perk-bddesat AGeng 9. 135, 23
14PT. Sel aras Abadi Ut ama 9.156, 19
15PT. Triomas Fdi/ Essa I nd 7.107, 17
16PT. Tuah Neger.i 1. 433, 42

Tot al 156. 227, 6
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Ber ds
dan PBPH (2020)

Deforestasi terbesar berada pada konsesi
yang merampakampahd Group dengan |l uas def or
at grerusahaan i1 niladt enregnayhu mpbamigah ascskampest a
Semenanj ungPoKsainspigrkeaefuar est a®ilT. diArakak aArb ad i
yang merupakan bagian dar.i APP Group Il uas
mencapai 12.869,34 atau 8, 28% dar.i tot al d
Kampar .

Sel ain dar i HKTt, i vh utassn P&BIPAHm juga banya
menj adi perkebunan kel apa sawit. Pada tahu
l anskap ini mencapai 124.378,29 ha. Namun,
izin Hak Guna Usaha e(bH@GUW)y,a ga rmamtraria& i nelHGU.
terdapat 17.166,64 ha perkebunan berada da
10.408, 32 ha berada pada kawasan hutan prod



Tabel 23. Data Tutupan Hutan 2002 dan 2022 Pada Perizinan HGU

39

) Tutupan Hut an

N o Nama Pemegan Luas ( Tanun 2] Tahun 2

1 |PT. I nti I ndog 3.506 0,00 0,00

2 IPT. Triomas FI 2.133 1. 564, 522, 81

3 |[PT. Uni Serayg 7.099 5.122, 1.185,

Tot al 12. 73! 6. 686, 1.707,
SumbAnalisis data ol ahan ParadiGdm@a2029R4) Ber dse
Hasi | investigasi yamagnamuRkmulkraino ntaGsF H2I0
dan PT Uni Seraya telah khenggenéghianhutana
pada investigasi tahun 2015, EOF kembal i m e
telah menebadhnug av, 0@ mentara PT Uni Seraya |
ha( Report EOF, 2016). Aktivitas ini di akuke
gambut dan tetap menebangi hut an yang sehar

4 . ncaman Deforest abilL achasrk alpbe Krea duarsuit a n

Lanskap Kerumutan di kuasai ber bagai pem
beragam izin Mgecagdlagluaaiuaka Margasat wa, S

PBP-HA, 11 kon#ldsi | PBHBH kel ompok

peri zinan HGU.
Berdasar klaon8-Z2Zlmz22aper ubahan

Perhutanan
per kebunan
tutupan hut an

Ker umumeanng a ldeerhior est asi yRinmgg ksaitg nk & h iklaaan g an

bervariasi didadatmpak pamigoca kupmabk&kapar ter hs
Tabel 24. Pengurangan Tutupan Hutan Alam Tahun 1982 6 2022 di Lanksap Kerumutan
Luas Pengur a Akumul as| Akumul
tutup Per sen
Tah Tutupan Pengurangan Persen
Hut an Def or e
Al am (1 Hut an Al g Defor e
(ha)
1981. 162.
200607. 8 554.47 47,70 554. 473, 47,70
201369. 7 -260.66] 42, 88 815.140, 70, 13
202310. 8 -36.342 -10, 47 851.482, 73, 26
SumbAnal i sis data ol ahan Paradigma (2024) Berdas
Secara keseluruhan, kehil angan hampir t
hutan alam tahun 1982 di Lanskap.MRaeda mut an
tahun 1982, hampir seluruh | anskap masi h di
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l uds 162. 334,63 ha. Namun, tekanan terhadap
terut ama sejpamk avaanlg 2k er mi nkan intensifil

Pada peri-2@@2,1918&2nskap Kerumut an mengal
hutan dalam skala besar, yaitu 554.473,69
tutupan hutan pada 1982.

P o Lanekap Kerumutan -

3 ; : ) Legenda

i | it bz

— ree e
I Tubuh Air
—— || Py
Gambar 11. PetaDeforestasi 20022022 di Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Tren deforestasi terus berlanjut dengan
beri kutnya. Pada periode tahun 2002 hingga
mencapai 260. 666 ha, atau 42,88% dar.i S
2002. Akumul asil adre freerne2nkga it9%@B 2a h mencapali
ha, setara dengan 70, 13% dari l uas hut an
bahwa dalam 30 tahun pertama, | aju kehilang
dan merata di seluruh | anskap.

Namun, dalam deka2l@22)ey alkdjiu qde&fodrzest asi
perl ambatan dengan kehil angan hutan sebesar
dar i |l uas hutan alam tahun 2012.

Akumul asi deforestasi dad 2 @k k add e Ltamrs&kka
Kerumutan mencapai 297.009,15 ha atau 22, 2:
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Deforestasi terbesar terd-bBpatdepgdnan huouasal | &
yang terdeforestasi seluas 120.974,45 atau
20@e0 2 2. PBPH HT menj adi penyebab utama hil

Lanskap Kerumutan.

Tabel 25. Luas Tutupan Hutan Alam di PBPH -HT Tahun 2002 dan 2022 di Lanskap
Kerumutan

Luas Tutupan Hut an Luas
N o PerusahaathT PB Def or e
(ha){ Tahun Tahun (ha)
1|CV Mutiara Lest|1.454 1.177 0,00 1.177
2 |PT Arara Abadi 80.48 20.622 6.662) 13.96
3|/PT Bina Duta La|24.81 24.158 2.805) 21. 35
4 |IPT Mitra Kemban|14.81 11.39¢ 3.096 8.300
5IPT Mitra Taninu| 7. 65§ 7.252 1.379 5.872
6 [PT Riau Indo Ag| 9.7324 9.244 1.859 7.384
7 |IPT Rimba Mutiar| 8. 111Z 7.967 2.563 5.4014
8 |PT Satria Perka|39.62 26.083 12.728 13. 35
PT Satria Perka
9 KTH Sinar Meraw10'29 10.089 3.825 6. 264
100PT Sel aras Abad| 6.284 5.406 1.071 4. 334
19fP T Sumatera Ria,q g5 49 534 15.974 33.56
Vi Bayas
Tot al 253.1| 172.93] 51.963120. 917

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (20d2#) Berda
PBPH (2020)

Luas izin -ppadaneRBRpai 253.169, 48 atau
Lanskap Kerumut an. 6 &H,T3 1p% dlau a2s0 0i2z ime r RIBRAHK a n
al am. Sampai 2022 hanya tersisa 51.963, 31
PBP-HT. Def orestasi terbssaPTb8umdaepadRi BDc
Bl ok VI Bayas dengan |l uas deforestasi 33.

def orest asHT.diKePBIRIH an PT Bina Duta Laksana

21.352,37 ha atau 17, 65%-HdTar i |l uas deforest
Kemudi an def orestasi banyak terjadi p a
Kerumutan di kuasai oleh 12 perusahaan beriz

atau 12,51% dar. |l uas | anskap Kerumutan.



Tabel 26. Tutupan Hutan Alam Tahun 2002 dan 2022 Pada Perizinan HGU di lanskap Kerumutan

4 2

Luas |Fungsi Ekosi s

No | Nama Pemegang Luas (Tutupan HUtarDefore g2017 ( ha)
2002 2022 (ha) Lindur Budi dg

1 |[PT Adei Pl ant ati on 6. 314, 1,01 0,00 1,01 1.642 1.831
2 IPT BhumNuehkhs &ej at i 26. 351 5.368 0, 00 5.368| 25.743 608, 7
3 |[PT Gandaerah Hendg 13.882 2.421 60, 3 2.360 0,00 1.394
4 IPT Guntung Hasrat 6. 715, 188, 7 473, ¢ 285, 1 2.067 4. 632
5 [PT Guntung | daman 8. 591, 5.821 101,4 5.720) 7.801 789, 2
6 [PT I nti Il ndosawit 4. 356, 14, 82 0,02 14,80 4.356 0, 00
7 IPT Mekarsari Al am 4. 740, 1.924 49, 3 1.875] 1.645 1.311
8 IPT Multi Gambut | n 30.728 3.750 480,4 3.270)]| 19. 34 11. 35
9 IPT Riau Sakti Tr an 4. 749, 407, 9 0, 00 407, 9 4. 122 627, 3
10/PT Riau Sakt: Uni t 8.001, 7.507 0, 00 7.507| 5.760 2.240
11/PT Sumatera Makmur 100, 83 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
12/IPT Th I ndo Pl antat 52.571 2.291 870,74 1.421)] 32.71 19. 86
Tot al 167.10] 29.69§ 2.035 27.6624 105. 19 44.64
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) HB&r 29d©ORan data dar.i

Sigap
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Pada tahun 2002, tutupan hutan alam di I
sel a9. 698, 3Nla nfun, dal am dua dekade beri kut
tersisa menyusut dN2a.s0t 3 5a,p%ild ahggah hmang @2 2. S
periode tersebut, deforestasi Neaal é6dm@avOdahpe

Dari total l uas i zin HGhWayaprgimanc8pab7:¢
merupakan | ahan gambut hdaatna us ebk2 ,t9%5 % 1b0e5r. ald9a0

kawasan dengan fungsi ekol ogis sebagai gam
ancaman serius bagi keberl anjutan |l ingkung
l i ndung memi | i ki per an krusi al dal am me n
menyi mpanamralkdamlgon, serta mengatur tata air-r

4 . Bhcaman Kebakaran Hutan dan Lahan dan
Semenanjung Kampar
Paradi gma mel akukan analisis spasial tit
kebakaran hutan danNASAh afmerdgsgunaviedsi t adi ka
penelitian Morton, D. C.Ageti caltur &2I008n tdeem:
increases deforestation fire activity in An
Il ndi kator yang di gunakan adal ah titik
conf iddeantcaess BNOI%g MAmasass 330. Tahun yang di an.;
dan 2019, periode dengan tingkat kebakaran
dekade terakhir.
Tabel 27. Sebaran Titik Api Pada Perusahaan PBPHHT Tahun 2015 dan 2019

Sebaran Titik A
No . PerusahaathT PBPH Nasafirm
2015 2019
1 |[PT. Arara Abadi 6 3
2 |[PT. Ri au Andal an Pulp 24 7
3 |PT. Sel aras Abadi Ut a 0 2
Tot al 30 12

SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (2024) Berds
Website NASGANBRFPH mMx2020)

Untuk titik api yang diproyeksi kan menc¢
l ahan di |l anskap semenanjunigT kamprjradpiadma K:
perusahaan yang mel i put.i PT Arara Abadi, P
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PT Sel ar as Abadi Ut ama. Konsesi PT RAPP

di proyeksi kan mengal ami kebakaran hut an

titi k api pada 2015 dan 7 titik api pada

102’:70‘5 102'3IOO“E |03'E'0‘E —
Peta Sebaran Titik Api Tahun 2015 dan 2019 pada Kawasan PBPH-HT pew '
dengan Tutupan Hutan dan Fungsi Ekologi Gambut EER "
di Lanskap Semenanjung Kampar N mah
T = 3 <
\ y i

U

[A]

1:800,000

TOON
L

I —
0 5 10 20
Legenda

A\ Hotspot dalam PBPH-HT Tahun 2015 (30 Titik Api)
1/04\\ Hotspot dalam PBPH-HT Tahun 2019 (12 Titik Api)
Batas Darat
Batas Administrasi
v~ Batas Administrasi Provinsi
~ = — Batas Administrasi Kabupaten dan Kota
Batas Lanskap Ekosistem Semenanjung Kampar

[ sstes Lanskap
| Batas Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH)
Batas PBPH-HT (332 910,70 Ha)
Fungsi Ekologi Gambut
Indikatif Fungsi Lindung E.G. (389,205.79 Ha)
- = 7 Indikatif Fungsi Budidaya E.G. (335,794.97 Ha)
Tutupan Hutan Alam Tahun 2022
Bukan Hutan Alam (398,431.44 Ha)
I Hutan Alam (345,368.76 Ha)

B Tubuh Air

Exti, Garmin, SEBCO, NOAANGDC, and other contributors

Gambar 12. PetaTitik Api  Proyeksi Karhutla di PBPH -HT 2015 & 2019 Lanskap
Semenanjung Kampar
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

300N
1

Hasi | i nvestigasi yang di |l akukan ol
menemukan adanya | ahan bekas terbakar di
konsesi PT Arara Abadi, teridentifikasi

hektar. Sement ar al iRiuau dAndladmanesPul P &

ditemukan | ahan bekas kebakaran seluas 25

da
20

e h

be
ah

Pa |

h

antara masyarakat Dayun dengan perusahaan.

kel apa sawit oleh masyarakat
Selain itu, kebakaran juga ditemukan

Dhar ma dengan tot al l uas | ahan terbakar

di garap ol eh masyarakat, karena sebagian

sedangkan sisanya lmabukaberupa semak

di

mer

c
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Pada perizinan perkebunan HGU titik api
hutan dan | ahan terjadi pada perusahaan yal
Trisetia Usaha Mandiri yaitu 2 titik pada t

Peta Sebaran Titik Api‘Tahun 2015 dan 2019 pada Kawasan Hak Guna Usaha "

dengan Tutupan Hutan dan Fungsi Ekologi Gambut B
di Lanskap Semenanjung Kampar i
L ) s T X v]
g_ A /\\\‘\~ \ 0
: \ t : % Legenda u—5=|HDK'“
S i;__— A Hotspot Dalam HGU Tahun 2015 (0 Titik Api)
- = S / ‘\, A_ Hotspot Dalam HGU Tahun 2019 (2 Titk Api)
B | el
g | [ sates Lanskap
4 ? O [ eer——————
. 2N ¢ Fungsi Ekologi Gambut
b ".\_\;A : e E|na.mu:un:s.5uamgysza (335,794.97 Ha)
AL P 5| IS et
ong 2022 ; :\‘*9;:. /,’/ -HulanAlam(MS‘ﬁﬂ(BmHa\ '
J o I tubuh Air
57 —E;ITG;V;\I:‘ ;u’zc’o‘ NOAANGDC, and other contributors @wrzw{ 3
Gambar 13. PetaTitik Api Proyeksi Karhutla di HGU 2015 & 2019 Lanskap
Semenanjung Kampar
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Selain titip api yang terjadi pada tahu
hutan dan | ahan pada izin HGU terjadi pad
terbukti bersalah atas kasus kebakaran hut
mencapai 400 ha.

4 .Mncaman Kebakar an Hut an dan Lahan dan

Kerumut an

Anal i sis spasi al terhadap titiKk api y
kebakaran hutan dan | ahan, Paradi gma mengg
FI'RMS dengan mengacu pada indikator penel i

Morton, D. C. et al (2AQ@8) cdht amalst udi erb

Il ncreases

2015

Def orestati oAnaHiirse sAcitniivinieyn ciark u
2019, yang
tertinggi

dua t ¢
dekade

tahun dan mer upakan

hut an dan | ahan dal am satu
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102°00°E 102°300°E 103°00°E 103300°E
' N N

Peta Sebaran Titik Api Tahun 2015 dan 2019 di Kawasan PBPH-HA
i dengan Tutupan Hutan dan Fungsi Ekologi Gambut
di Lanskap Kerumutan

= 7 T
R ) L%

TOON

Legenda

| A\ Hotspot dalam PBPH-HA Tahun 2015 (1 Titi Apl)

000N

/&\ Hotspot dalam PBPH-HA Tahun 2019 (5 Titik Api)
—— Batas Darat
Batas Administrasi
R Batas Administrasi Provinsi
-~ Batas Administrasi Kabupaten dan Kota
Batas Lanskap Ekosistem Kerumutan
-\ | [] atas Lanskap
| | Batas Perizinan Berusaha Pemantaatan Hutan (PBPH)
Batas PBPH-HA (44,518.98 Ha)
Fungsi Ekologi Gambut
Indikatif Fungsi Lindung E.G. (558.461.1 Ha)
- - Indikatif Fungsi Budidaya E.G. (612,886.22 Ha)
Tutupan Hutan Alam Tahun 2022
Bukan Hutan Alam (1,014,554.42 Ha)
| | I Hutan Alam (310,851.39 Ha)

I Tubuh Air

07300+

—— . i L: lvirE;'Ava;mmvn‘cEBCO‘ NOAA NGD( out CPD‘{?‘O{UZM
Gambar 14. Peta Titik Api Proyeksi Karhutla di PBPH -HA 2015 & 2019 di Lanskap

Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)

Untuk titik api yang diproyeksi kan menoc¢
l ahan di | anskap ker umidA,ant @rajdad ik omasdkas i p erBLWF
Mutiara Sabuk Khatulistiwa dengan titik ap
kebakaran sejuml ah slab udan tliikmap atdiat itka hpuand a2 O

Kemudian titik api yang diproyeksi kan me
| ahan pada kkThsdckisil aPBsPkHap Kerumutan terdapa
dan 13 titik tahun 2019 yang tersebar di |

Tabel 28. Sebaran Titik Api Pada Perusahaan PBPHHT Tahun 2015 dan 2019 lanskap
Kerumutan

iSebaran Titik Api B

N o PerusahaathT PB 5015 50109
1 |[PT. Arara Abadi 6 6
2 |PT. Bi na Duta L ak 7 0
3 |[PT. Mi tra Kembang( 0 1
4 (PT. Satria Per kasg 1 4
5 |IPT. Sumat era Ri af 1 2
Tot al 15 13

Sumb@&mnalisis data ol ahan Paradigma (20,24) Ber d
Website NABBPHRI (&1820)
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PT Arara Abadi menj adi konsesi dengan t
mengal ami kebakaran hutan dan | ahan paling
titi k api pada 2015 dan enam titik api pada

Peta Sebaran Titik Api Tahun 2015 dan 2019 pada Kawasan PBPH-HT ? 12 y . N \k ) )

Gambar 15. Peta Titik Api Proyeksi Karhutla di PBPH -HT 2015 & 2019 di Lanskap

me n
di
D

PT

t

S

hut

pen

per

t

t

dengan Tutupan Hutan dan Fungsi Ekologi Gambut
di Lanskap Kerumutan

TOON
1

S i

| | Legenda

A\ Hotspot dalam PBPH-HT Tahun 2015 (15 Titik Api)

0I00N

/&\  Hotspot dalam PBPH-HT Tahun 2019 (13 Titik Api)
—— Bates Darat
Batas Administrasi
—~—-- Batas Administrasi Provinsi
- -~ Batas Administrasi Kabupaten dan Kota
Batas Lanskap Ekosistem Kerumutan
B . ) 5 R4 > sedt-| [ satas Lanskap
Batas Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH)
Batas PBPH-HT (253,169.48 Ha)
Fungsi Ekologi Gambut
Indikatif Fungsi Lindung E.G. (558,461.1 Ha)
22 2] Indikatif Fungsi Budidaya E.G. (612,886.22 Ha)
Tutupan Hutan Alam
Bukan Hutan Alam (1,014,554 42 Ha)
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Kerumutan
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Hasi | i nvestigasi yang di |l akukan ol eh

emukan | ahan bekas terbakar selwuas 83 ha
anamiL aahkaans ibee.k as terbakar tersebut berl ok
trik Sorek, di Desa Merbau, Kecamatan BU
Bina Duta Laksana dan PT Sumatera Riang

an dan | ahan vy anhga nhieanhgahna bpi asdkaa nt alhOubn 2 0 15
ir (AntaraNews, 2015).

Kemudi an kebakaran hutan dan | ahan (kar
n Hak Guna Usaha (HGU) Berdasarkan dat a

i ngkatan jumlah titik api pada periode
usahaan berizin HGU ayna nkge braeknagraal na, mi d eknegj aan

i k api yang teridentifikasi
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Tabel 29. Sebaran Titik Api Pada Perusahaan HGU Tahun 2015 dan 2019 lanskap
Kerumutan

Sebaran Titi k Api B

No . Perusahaan H 5015 5019
1 |PT. Gandaerah He 1 5
2 |PT. Mul t i Gambut 2 2
3 |PT. Bumireksa Nu 0 3
Tot al 3 10

Sumb@&dmnalisis data ol ahan Paradigma (20,24) Ber d
Website NAGSAHGUW r(mxs019)

TabZ2dmenunjukkan distribusi titik api p a
Lanskap Kerumut an. Pada tahun 2015, terdap
dua perusahaan, yakni PT Mul ti Gambut | ndu
Hendana (1 titik). e nPeOnlt G9a,r aj umlua h ptaidtai kt aahy
menj adi 10 titik, dengan PT Gandaer ah He
signifikan dari 1 titik pada 2015 menj adi
Sejati yang sebel umnya ti dak memi | 1 Ki ti

penkagan dengan munculnya 3 titik api pada

102’?’D'E |UZ’3IO'D"E 1DJ°(.TC"E 103‘3IO‘0'E = S
'| Peta Sebaran Titik Api Tahun 2015 dan 2019 pada Kawasan Hak Guna Usaha :Z o L _' \ L ' 5
dengan Tutupan Hutan dan Fungsi Ekologi Gambut L ‘

00N
1

di Lanskap Kerumutan

<N

Legenda

300N

1 A Hotspot dalam HGU Tahun 2015 (3 Titik Api)
/&\ Hotspot dalam HGU Tahun 2019 (10 Titlk Api)
Batas Darat
Batas Administrasi
Batas Administrasi Provinsi
A Batas Administrasi Kabupaten dan Kota
_ ~ S e Wt : Batas Lanskap Ekosistem Kerumutan
B Gar S 7 2 i o DBa(asLsnskap

Batas Hak Guna Usaha Kerumutan

[ satas Hak Guna Usaha (HGU) (167.103.72 Ha)
Fungsi Ekologi Gambut

Indikatif Fungsi Lindung E.G. (558,461.1 Ha)
11 Indikalif Fungsi Budidaya E.G. (612,886.22 Ha)
Tutupan Hutan Alam

Bukan Hutan Alam (1,014,554 42 Ha)
o B Hutan Alam (310,851.39 Ha)

B rubun Air

300"

1:1,125,000 S D Pw
Km > #

/ ( 1 D - D{
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Gambar 16. Peta Titik Api Proyeksi Karhutla di HGU 2015 & 2019 di Lanskap
Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2024)
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Hasi | i nvestigasi yang dEyakuamant oé eRod
(EoF) menemukan adanya indikasi kebakar an g
di Lanskap Kerumut an. Pada tahun 2019, i n
bahwa PT Adei Pl antation mengalHaMha)k,ebaka
sedangkan PT Gandaerah Hendana mengal ami K
sawit yang tidak produktif dengan luas 4 ha

Selain itu, hasil i nvestigasi EoOF menun,|j
Bumi reksa Nusa Sejati mengal ami kebakaran
| ahan terbakar mencapai 163 ha. Sement ar a
juga mengal ami keBakengandi utaisgartiat yang te
60 ha.

4 .MBncaman Keanekar agaman Hayat. dan Ko
Semenanjung Kampar
Lanskap Semenanyanmgy pkesamp alranskapygang p
banyak pobaenkiitu dafaumaygmmuncaaumpaunn ki an

k ethasaperetribur uyankonvaams memytadi ¢a&mklebuaan

~—+

anamasehingga rhemygenealklkgmngaldi ahtmi ol eh
ungang kieamu dimejmadi f akt ok on fedrmjtleagtaanwsai a

o X

engan . Menuwaut penelitian Wi bisono et al . (.
salah satu penyebab utama menurunnya popul a

Sepanjang 2021 hingga 2022 di Desa Tel
dengan wilayah Suaka Margasatwa Tasik Bel
hari mau terhadap warga yang mel akukan peneb

perusahaan kayu. Sepertii pada XkXBsDes gmhmagr

Korban tewas diidentifikasikan bernama Acai
dalam hutan wilayah Sungai Bel at (Media Cen
Lal u, kegiat an pengebor an mi ny ak di |

menyebabkan kerusakan habitat dan potensi
Mongabay (2019) mengungkapkan bahwa penge

mencemar i ekosistem air-r t awar 2di23s ¢ kil tuar6 6k
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l ubang pengebor an yang di dal am kawasan |
Pengadil an Tata Usaha Negar a Pekanbaru me
tersebut termasuk didalam TN Zamrud bert e

menyatakan dalam wil ayah ktoinsepamwsn tidak Db

Ancaman | ai nny a mer us ak fungsi KSA dar
Semenanjung Kampar ialah perambahan | ahan.
Konservasi Sumber Daya dan Ekosistem (2023)

yang berbatas dengan hut aan | pprhadcu lds ih.ut Saenr tsa k
kawasan SM Tasi k Besar Serkap yang ditarget

Pun di masa menter.i kehutanan dijabat ol
Bel at masuk dalam penambahan izin pemanf aa

327/ Menhutl 1l /2009 pada Juni 2009 |l alu (deti

Dengan kondi si tersebut kerap terjadi p
konfli k antara satwa dan manusia yang meme
satwa juga. Lalu keberadaan PT RAPP yang

tanaman kerap menebandalhamakawasngn beMadasi
sehingga terjadi pembukaan dan penebangan
Serta aktivitas yang mengaki batkan makin se
hi dup masyarakat adat dan setempat yang men
al amploRt EOF, 2012).

Pada konsesi penerima izin perkebunan s
| a-k & k i Pekerja PT Triomas FDI usia 2 tahun
bermain didekat tempat tinggalnya diterkam
konsesi PT UlnalsierytaaHuwrk,i anaknya pekerja p

di serang harimau 2021 | al u.

4 . oncaman Keanekaragaman HayatKieradianmnanKonf | i

Kawasan konservasi yaitu SM Kerumut an
mengal ami tekanan akibat eksploitasi sumber
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2022)
aktivitas perambahan unt uikl epgeanig.a nftha d aa nt akhauwn
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m Bal ai Konservasi Sumber Daya Al am (BKSES

er ah Ri au menangkap seorang war ga Kaburp

| akukan aktivitas penebangan | i ar. AKti v
cara sporadis di beberapmenhgagcam kEa&pnskap
dah rapuh.

Kehadiran konsesi hut an t anaman i ndus
agment asi habit atZosoaltowa claila rS ¢ £5teu dyi2 0a2l0elho

nunj ukkan bahwa perluasan hutan tanaman

ngaki batkan meningkatnya konflik antar a
I I ni di perkuat ol eh | aporan Bal ai Konse
21) yang meingperambdédh&m manusia ke habita

mi cu utama konfl i k. Beberhgprai mamus i dlie n a rkeo
sesi HTI di Kerumutan antara | ain terjadi
terkam hari mau di konsesi PT Riau I ndo £
orang karyawan PT Satria Perkasa Agung b

ri mau saat mel a&m kg@ul rmpe nd/ie Mpaoun akasia p

Di |l uar kawasan HTI, wilayah perkebunan
aha (HGU) juga menjadi | okasi yang serin
rumut an mencatat beber apa i nsi den seper

temukan j ej ak hari mau sanmMatearasdh  dien d arka

ngindi kasi kan bahwa satwa I iar ini masi h
ng semakin terdesak oleh ekspansi per ket
twa | iar, perburuan il egal juga menj adi f
pul asik uwrpcis.i elsaporan KLHK (2022) mencat at
egal , termasuk perburuan |I|iar di wil ayal
berl anjutan popul asi hari mau sumatera da
ran penting dalam kesei mbangan ekosi st em.

Konfi k masyarakat dan perusaahan juga te€
rnah terlibat dalam insiden kekerasan te

nj ai dan Teluk Meranti, Pel al awan, yang
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pembayaran fee kayu senil ai Rp 1,5 miliar Kk
i ni berujung pada cedera enam warga desa a

perusahaan.

4 A’Incaman Kasus Korupsi dan Pidana di Lans
CVvV Alam Lestari, CV Bhakt. Praja Mulia,
Madukor o, PT Mitra Hutani Jaya, PT Uni Ser |
Triomas Forestry Devel poment I ndonesi a, PT
Ti mber & ForkRentusPalmallucpeneri ma peri zinan p
Tanaman i ni terl i bat dal am korupsi pener bi
hut an-hkuayam t anaman dan pengesahaan rencana
alam rentang 2001 sd 2006. Pbatkbant &erugi a
keuangan negara dan menguntungkan korporasi
Kasus i ni sudah menjerat dan proses hu
yakni Rusl i Zai nal Gubernur Ri au, Asr al I
Buhanuddin Husin Kepala Dinas Kehut anan R
Tengku Azmun Jaafar Bupat.i Pel al awan.
Pemberian izin tadi banyak meneri ma man
hutan tanaman ol eh PT RAPP: Menyebabkan p
gambut dan pasokan kaywu al am. Laporan Greel
ekspansi I ni sering kalia meaelainlat kan pel angg

Perizinan BerusahaoHemanf danamahuSabany:

perusahaan hutan tanaman, termasuk yang t e
APP, terlibat dalam Korupsi peri zinan: Me n
triliun. Data dar.i | GwWhywa0pBaktmekuhkpukpan

berdampak pada kerusakan ekosistem gambut.

l zin Hak Guna Usaha (HGU) Perusahaan sayv
menyebabkan Kerugian negara sebesar Rp2,5
hut an. Arti kel dar i Tempo (2023) mengungka

sawit tidak mel apor kana pternagngsupnaaraann .l ahan sec



53

Sel anjutnya dalam | aporan investigasi k
menemukan bahwa PT Triomas FDI menebang hi
Semenanjung Kampar wuntuk dipasok ke PT RAPF
berada di Desa Penyengapadarbakar Kehdasi
terbakar memang hutan, masuk dalam rencana
kebun sawit. Perusahaan yang diwakili ol eh
miliar untuk denda dan perbaikan | ingkungan

4 . Bncaman Kasus Korupsinsdamp Kiedamat @din

Lanskap Kerumut an menghadapi ber bagai
Kkorupsi dan kejahat an l i ngkungan yang me |
penerima izin pemanfaatan hutan tanaman. S
Mutiara Lestari, PT Bina Dgt &elaksaana,PTP Mi
Taninusa Sejati, PT Riau Indo Agripal ma, P
Perkasa Agung, dan PT Selaras Abadi Ut ama
perizinan usaha pemanfaatan hasil hut an ta
periodeéni 2gQ@@al 2DA6tersebut diterbitkan di é
beraki bat pada kerugi an negara serta memb
perusahaan. Kasus i ni telah menyeret dan n
termasuk Gubernur Riau, dua bhwipanan, déaeangan
tot al kerugian negara mencapali Rp 1,1 tril

Dal am dokumen putusan Tengku Az mun Ja.
06/ PI D. B/ TPK/ 2008/ PN. JKT. PST) , hakim menys
menyebabkan kerugian negara sebesar Rp 7, 1:
yang ditimbul kan ol eh sejumlahapeAbsadhadmnar
sebesar Rp 6,999 miliar, PT Seraya Sumber
Uni seraya Rp 13,03 miliar, dan CV Putri Lin
Sementara itu, perusahaan | ain sepert. CVv 1
Sej RTi Bhakt:i Praja Muli a, PT Trio Mas FDI
Mitra Hutani Jaya, CV Alam Jaya, CV Harapan
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Ti mber, dan PT RAPP turut serta dalam kas:i
negara dengan tot al mencapai ratusan miliar

Sal ah satu perusahaan, PT Mitra Kemban
Koal i si Ant i Maf i a Hut an kar ena keterl i b
| UPHHKT ol eh Bupati I ndragiri Hul u, Raja Th
operandi yang Ssama sepehrdadan biurgpiatdi Keti aamwyia.r
keterkaitan dengan grup besar seperti APP d
mel aporkan kasus i ni ke Komi si Pember ant as a

agar perusahaan dapat dijerat dengan pas:

pencaunciuang.

Kasus | ainnya mencatat pada tahun 2008 ¢
perambahan hutan di CV Al am Lestari, dekat
tersebut berasal dar i hutan yang telah dite

hut an tanamahT) ItdilBHHKahan gambut .

Ancaman terhadap Lanskap Kerumut an j u

perkebunan sawit. l zin Hak Guna Usaha ( HC
perusahaan sawit di Kerumutan dil aporkan te
aki bat pembukaan | ahan 1| eagai zidm.n Arktsipkaenls i

diterbitkan oleh The Jakarta Post pada t a
jaringan mafia tanah dalam pembukaan | ahan
Al am Lestar. kehil angan izin us#&hasgperkalhun

di cabal eh Pemerintah Pel al awan pada tahun 2

aturan yang berl aku. Dar i tahun 2007 hingg
hutan dan | ahan wuntuk perkebunaa syawigt me
mengaki bat kan kerugian ekologis senil ai Rp

Kasus besar | ai nnya adal ah PT Gandaer g
hukuman ol eh Pengadil an Neger. Rengat atas
hapada tahun 2019. Perusahaan i ni terbukt.i

secara sengaja dan dikenakan denda sebesar

proses banding dan kasasi, perusahaan terse
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BAB V
ANALI SI' S RENCANA OPHERMGANANAKLERJI A
(RENJA) FOLU NET SI NK RI AU DI LANSKATF
KAMAKERUMUTAN

Lakap Semenanjung Kramepmjrk dknkretbreutha si | an

pencapaian target penurunan emi si dan penin
Ri atbasi | ol ah data spasi al me n u rhjaaurkekaaln dia h w
Lans kSepgmenanj undeKampaasu k dal am arahan | oka:

Kerja I ndonesiads FOLU Net Sink 2030, atau
| okasi FOLU Net Kon#di g03MmemmpeRIi abmat kan begi

dua | anskap 1 ni dalam wupaya pencapaian ta
khususnya di Provinsi Ri au.

Guna memasti kan urgensi tersedmats, nBar adi
Rencana Operasional (RO) pada kedua | anskap

memasti kan sejauh mana ketepatan perencana

di perkuat guna mempea kuans kaoamtrebssbutd pad

ikl im Indonesi a.

Analisis dilakukan dengan pendekatan spa
merepresentasi kan kondi si faktual tutupan
peri zinan. Dal am kont eks met odol ogi , k aj

menggunakan Peta Arahdnt@mpmt Bemagdiaskawasnannd

Lingkungan Tinggi (1rJygLT), Pet a Ti pol ogi |
Bi ogeofi sSekb agaBGF)asar analisis, kajian ini
Hut an tahun 2016, Peta Tutupan Lahan tahdt
Perhutanan Sosi al (PILAPS VI II), data Periz

(PBPH) tahun 2020, Pet a ReWlcMdeata Kiemd a20 @ o

Nasional Provinsi Ri au, serta data perizina
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Mel al ui analisi-masenbaBapcmaai OR®Or asi ona
12), kajian i ni berupaya mengi denti fikas
perencanaan dan kondi si aktual, ter masuk
berhutan alam, | ahan krikosseseasn kawgghany
sepenuhnya terakomodasi dal am dokumen renc
kajian ini tidak hanya berfungsi sebagai ev
Net Sink 2030 di Ri au, tetapi juga sebaga
strategis untuk memperkuat efektivitas, k oh

nyata Lanskap Semenanjung Kampar dan Ker umt

FOLU Net Sink 2030.

5.RIO 1 (Pencegahan Deforestasi Mi ner al)
Ol ah data spasial yang dil akukan Paradig

RO 1 yang berada di | anskap Semenanjung Kz
|l anskap Kerumutan seluas 7.646,61 ha. Ber
dili hat bahwa kedua dla&n gneanp umagcha R@ aisnid atni |
signifikan. Hal i ni tidak dapat dil epaskan

Kampar mer upakan ekosistem gambui6% Sedan
merupakan | ahan gambut.
Sel anjutnya, sebmasainngdg okraash amalso kas i RO

masing | anskap tersebut dapat dilihat pada
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Tabel 30. Tutupan Lahan Pada Sebaran ArahanRO 1
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Semenanjung Ka Kerumut an
KriteriaHutg Hut alAl anfTutupgHuta Huta|Al anTutup
prinsekunalan | ainprinmsekun|jalarn | ain

PBP-HA 0 0 0 0 0 269, 13,4 1, 614
PBP-HTI 0 108, 15, 35,1 0 331, 1, 4 36, 1
HGU 0 0 0 0 0 0, 44 0
KH Produkl 0 63, 7 0 2, 3¢ 0 471,114, 52, 4
Di l uar
Pemangku 0 402, 94, 39,7 0 4.691277, 295,
dan KH Pr

Tot al 0 574,110, 77, 3 0 5764,407, 385,
SumbAnalisis data ol &habBe rPhasadrlganma d &2t0&2 dar i Si

Beri kutnya, Paradi gma mel akukan ol ah d
tutupan | ahan yang berada di | ahan Hmisndr al
anailemesnunj ukkamRottéh@®pat an al am yang tersis

23 ,hda2 di
hut an al

pemangku

Semenanj ul®® 2K &@vp akre rduanmu t anrma.s i Mags i n g

am

tersebut

Detbedaya

di saji kan

tersebar

di
pa

-haediemr@p a

da

Tabel 31 Hutan Alam di Lahan Mineral di Lanskap Semenanjung Kampar-Kerumutan

Semenanjung | Kerumut an

Kriteria| Hut a| Hut a|Al a=nfHut 4@ Hut a| Al an

pri msekun|al anprinsekun| al an

PBP-HT 0 6,2 6 005 0 48 4 10 2

KH Produkg 0 45 2 1p8 0 172 14 02

P;iL”ar 0 0 061| O 3152 | 487

Tot al 0 10, 7, 12, 0 536, | 1456,
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (20d2h58)

PBP@OJRO

t abel

a

di

Ber da
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s [F] Fates PBPHHT (552910 70 Hay 1
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S, Bacan AIr
Avea penggunaan lahan leinnye (APL)
z ey
2] o S L
8 5 7 Tugen Lanan
5 e
.
> Catr
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Gambar 20. PetaHutan alam di lahan mineral di Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2025)
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areal mi neral di dal amizarAgdalp uko#fi okaisi atyau p
di saji kan pada tabel di bawah.
Tabel 32. RekomentasiPenambahan Arahan RO 1
L k h
Fungsi Ka a;n ap (ha) Tot a
Semenanjung| Ker umu/
Ar e al Penggu 3/M1 275 37,6
Hut an Produk - 5046 501,
Hut an Produk - 1% 6 15, 6
Tot al 3M1 52®7 554,

SUmbeAn:al i sis data ol ahan Paradigma (2025) Ber ds
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Gambar 21. PetaRekomendasi Penambahan Areal RO 1 Di Lanskap Semenanjung
Kampar
Sumber: Data olahan Paradigma (2025)
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Gambar 22. PetaRekomendasi Penambahan Areal RO 1 Di Lanskap Kerumutan
Sumber: Data olahan Paradigma (2025)

5.RO 2 Pencegahan Deforestasi Gambut
Dal am perencanaan arahan | okasi FOLU Ne
l anskap ini mempunyai kontribusi signi fikezé

Kampar terdapat 310.668,52 ha atau setara -
2. Sedangkannter Kepatmut44. 713 ha, setara

Totalnya dua | anskap 1ini menyumbang ar ahan

setara 61, 84 %. Sebagai mana telah disebut,

kedua | anskap yang mayoritasnya | ahan gambu
Analisis spasi al me n umg suikrk@ narsabanm alno knas

pada kedua | anskap ini dapat dilihat pada t



Tabel 33. Tutupan Lahan Pada Sebaran Arahan RO2

6 2

. Semenanjung Kampar Kerumut an
Kriter
Ar eal Hu_tan Hut an Al ang Tutl_Jpa Hu.tarHutalekun Al an Tutupan
pri meg sekund al ancg | ai n pri me al anc¢
PBP-HA 0 0 0 0 0 20.,880 4927 14 489
PBP-HTI 0 1086728 12026 21352 0 558687 10 860 17 0,95
PBP-RE 30274 12658178 7,8 6 345 0 0 0 0
HKm 0 7® 6 20 6 0 0 22 305 1381 1,14
KK 0 3265 57 2 130 0 0 0 0
HD 0 88 6,52 1184 29 0 0 0 0
HGU 0 1.097, 181, 2 20, 49 0 1.722, 17, 21 149, 9
KH Prod 10, 6 33.150 379, ¢ 274, 2| 3.8009 44.669, 1.522 504, 0
Di l uar
ng;“ﬁ”gg 30,41 28.709 381,¢ 405, 3 0 12.471) 663,24 800, 3
Produks
Total| 3.068 304.18| 2.279 2.912 3.8009 112.683 3.795 4. 5909,
SumbAnalisis data ol ahan Paradigma (20P2B) (Rdrdadg HGUR 42 0d®t a dar i

Sigap
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Gambar 23. PetaSebaran arahan RO 2 di Lanskap Semenanjung Kampar

Sumber: Data olahan Paradigma (2025)
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Gambar 24. PetaSebaran arahan RO 2 di Lanskap Kerumutan
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Sel anjutnya,

Sumber: Data olahan Paradigma (2025)
bagai sumber
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menunj ukkan
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ha gambut berada dalam fungsi l i ndung di
Sedangkan di Lanskap Kerumut an, 609.013, 00
budi daya dan 555. 034,43 ha gambut berada da
Adapun arahan | okasi F OtLdJr dNeeli a rSH ik RIBIR Hi k
seluas 22. 66-RE38ehaas PBPH.-BIT6séfhubha, 16BPHBI6"
ha, HGU sel uas 3.168,87 ha, dan per hutanan

Tabel 34. Pemangku Kawasan Pada Arahan Lokasi RO 2 di Lanskap Semenanjung
Kampar

Pemangku Kawasan Luas (ha)
PBPH-RE
PT Gemilang Cipta Nusantara (Pelalawan) 20.271,70
PT Global Alam Nusantara 35.796,15
PT Sinar Mutiara Nusantara 32.894,23
PT The Best One Unitimber 38.954,66
PBPH-HTI
CV Alam Lestari 929,27
CV Bhakti Praja Mulia 3.643,49
CV Mutiara Lestari 444,19
PT Arara Abadi 5.433,03
PT Balai Kayang Mandiri 7.383,97
PT Ekawana Lestari Darma 2.539,98
PT Esa Indah Timber (Dh. PT Triomas FDI) 89,84
PT Harapan Jaya Makmur Lestari (CV Harapan Jaya) 2.976,64
PT Madukoro 8.424,16
PT Mitra Hutani Jaya 743,83
PT Peranap Timber (Dh. Pt uni seraya) 18.967,95
PT Putra Riau Perkasa 16.557,96
PT Riau Andalan Pulp & Paper 35.690,08
PT Satria Perkasa Agung Unit (Sk 102) 2.182,60
PT Selaras Abadi Utama 3.858,48
PT Tuah Negeri 97,27
HGU
PT Triomas Forestry Development Indonesia 240,03
PT Uniseraya 1.051,59
Perhutanan Sosial

HD Rawa Mekar Jaya 2.502,46
HD Segamai 2.148,38
HD Serapung 1.101,12
HD Teluk Lanus 3.204,67
HKm Gapoktan Mekar Jaya 1,51
HKm KT Lalang Jaya Abadi 1,61
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Pemangku Kawasan Luas (ha)
HKm KT Maju Jaya 74,60
KK Gapoktan Kampung Dosan 342,61
Total 248.548,06

Sumb@&mnalisis data ol ahan Paradigma (20,25) Ber d
PBPH (2020) dan HGU (2019)

Tabel 35. Pemangku Kawasan Pada Arahan Lokasi RO 2 di Lanskap Kerumutan

Pemangku Kawasan ‘ Luas (ha)
PBPH-HA
PT Mutiara Sabuk Khatulistiwa \ 22.667,38
PBPH-HTI
PT Arara Abadi 6.018,83
PT Bina Duta Laksana 6.911,41
PT Mitra Kembang Selaras 2.752,63
PT Mitra Tani Nusa Sejati 607,96
PT Riau Indo Agropalma 1.657,99
PT Rimba Mutiara Permai 2.631,33
PT Satria Perkasa Agung (X 19) 3.679,94
PT Satria Perkasa Agung (X 244) 13.023,14
PT Selaras Abadi Utama 1.089,17
PT Sumatera Riang Lestari 15.732,24
HGU
PT Gandaerah Hendana 22,51
PT Guntung Hasrat Makmur 427,32
PT Inti Indosawit Subu r 0,03
PT Multi Gambut Industr i 563,60
PT Th Indo Plantation 863,78
Perhutanan Sosial

HKm KTH Gambut Berkah 782,79
HKm KTH Pulau Muda Sejahtera 546,18
HKm KTH Sungai Bobak 903,32

Total 80.881,55

Sumber: Analisis data olahan Paradigma (2025)

PBPH (2020) dan HGU (2019)
Selanjutnya, analisis spasial l ai nnya |

hutan alam yang tersishl . d8ré& ., 1llRoukaass ii nidniik ad &

|l ebi h kecil dar i arahan | okasi RO 2. Ha l [
dal am RO ini juga berel asi dengan upaya ref
Hanya saja, analisis spasial juga mememukan
yang belum masuk dalam arahan | okasi RO. Ad

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah.



Tabel 36. Areal pemangku izin yang belum masuk arahan RO 2

6 6

Semenanjung | Kerumut an
Kriteria Huta| Hut a|Al anf Hut al| Hut a| Al an
pri msekun|al an pri misekun| al an
PBP-HTI 0 11. 76 0 0 1. 2373 0
PBPHA 0 0 0 0 156, 0
HGU 0 1.295 O 0 156. 0
HD 0 1.0585 O 0 0 0
HKm 0 1.6079 O 0 0 0
KH Produk 0 1.1245 0 671,|35. 26 0
Di l uar
Pemangku 0 7.473 0 0 2.12/4 0
dan KH Pr
Tot al 24.32 0,00671,/38.78 0,0024. 32
Sumber : Analisis data olahan Paradigma (2025)
PBPH (2020) dan HGU (2019)
Berdasarkan i nfor masi di at as, maka 1 nt e
di dua l anskap I ni berpotensi unt uk di pe
penambahan areal dehganzh.e@®&a,enrls etbautdi Seme
Kampar dan 39. 773,62 ha
Peta Rekoméndasi Areal IR(-:m:ana Operasional FOLU Nlet Sink 2030 I
RO 2: Pencegahan Deforestasi Gambut di Lanskap Semenanjung Kampar
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Gambar 25. PetaRekomendasi penambahan areal RO 2 di Lanskap Semenanjung

Kampar
SumbPata ol

ahan

Paradi gma

(2025)
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Gambar 26. PetaRekomendasi penambahan areal RO 2 di Lanskap Kerumutan
SumbPata ol ahan Paradigma (2025)

5.RBBO 3 Pencegahan Deforestasi Konsesi
Untuk RO 3, analisis spasial dokumen Ren

Provinsi Riau tidak menemukan arahan | okasi

|l anskap ini. Hal ini tidak dapat dil epaskan

2 yang ber adms.edsi ar eal Kk

5.RMO0 4 Pembangunan Hutan Tanaman

Pada RO 4, analisis spasial k ami hanya
berada di Lanskap Semenanjung Kampar. Luast
konsRTSiRi au Andal andefhuylam3 &wRaspdmut upan | ahal

pada areal tersebut dapat di l i hat pada tab
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Tabel 37. Tutupan Lahan RO 4 di Lanskap Semenanjung Kampar

Semenanjung Kampar
Kriteria Al Hut arf Hut anl Al ang Tut updg
pri mg sekund al an Il ain
PBP-HT 0 951 1051 1158
KH Produksi 0 5,71 0.57 0
Di l uar Pe man 0 3,58 0 0,0 3
Tot al 0 102,9 163, ] 117, 6

Sumber: Analisis data ol ahan Paradigmdaf02025) E
PBPH (2020)
‘Peta Ka:nlase;n RO 4: Pembangunan Hutan Alam o
dengan Tutupan Hutan Alam dan Pemangku Izin -
di Lanskap Semenanjung Kampar
= Legenda
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Gambar 27. PetaSebaran arahan RO 4 di Lanskap Semenanjung Kampar
Sumber: Data olahan Paradigma (2025)
Analisis spasial | ain juga menekWbD kan sel
yang beradandgikaguani . Untuk | anskap Semene

332.910, 70 ha dengan juml ah peri zinan 16

terdapat 253.169,48 ha dengan jumlah peri

i dentifi kmenembkhannyardapat hutan alam atau

menj adi arahan | okasi bar u uWmotkudkeirRa@drad s el

u

areal k RAPELs3.h6RL], sedangkan s9sahylay abhgr s

di | uar arHemd!l |kad ms eg/saing pseerclawr ad isienrti eursv edmad ia m

adal ah penggunaan s kema mul t i usaha dan

mengaksel er asi penyel esaian konfli k tenuri

a
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Gambar 28. PetaRekomendasi penambahan areal RO4 di Lanskap Kerumutan
Sumber: Data olahan Paradigma (2025)

5.0 5 Penerapan Pengayaan Hutan Al am
Rencana kerj hamgada me@uinpukkan hanya ada
| okasi dengan | anskap Semenanjung Kampar.
arahan | okasi i ni di l anskap i ni dapat dil i
Tabel 38. Tutupan Lahan pada RO 5 di Lanskap Semenanjung Kampar
Semenanjung Kampar
Kriteria Al Hut ar Hut anl Al ang Tut upég
pri mg sekund al an| | ai n
PBP-HT 0 107, 4 20, 7 252, 0
PBP-RE 0 601, 2 0 0
HGU 0 17,01 1.85 0
KH Produksi 0 115, 5 4,04 619, 6
Di luar Pemangku Izin dan
KH Produksi 0 52,95 26,0 286, 8
Total 0 894, 1 136, 1158,
Sumber : Analisis data ol ahan Paradigma (2025)
PBPH (2020) dan HGU (2019)
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Gambar 29. PetaSebaran Arahan RO 5 di Lanskap Semenanjung Kampar
Sumber: Data olahan Paradigma (2025)

Dokumen rencana kerja memperlihatkan te
yaitu (1) aksi pengurangan emisi yang terdi
(2) aksi mempertahankan serapan yang terdir
aksi meni ngkat kaerderapdariyaf@gprogram dan ¢
aksi kel embagaan yang terdiri Mada &8kspirog
pengurangan emi si terdapat program pemulih
sosialisasi dan pendampingan di areal bekas
di butuhkan tenaga terampil untuk mel akukan
pada aksi mé& @mpe rsteachagpan programmny a, yaitu
pengawasan kawasan, pembi naan konservasi
pengel ol aan kawasan konservasi Sel anjutnya,
terdiri dar i rehabilitasi/reforaemstasahaan
kehut anan. Unt uk aksi kel embagaan terdiri
masyarakat, sinkroni sasi regul asi dan kebij
PHL.

Memper hati kan perencanaan tersebut, t en

| okasi intervensi yang kecil di Semenanj unc









































































































